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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan atau fie/d research yang berjudul
“Status hukum kentang hasil transgenik dengan microinjection’. Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab pertanyaan: 1. Bagaimana praktek pengembangan
kentang transgenik dengan microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan
Kabupaten Trenggalek 2. Bagaimana hasil laboratorium tentang kandungan babi
dalam kentang transgenik dengan microinjection di Desa Kamulan Kecamatan
Durenan Kabupaten Trenggalek 3. Bagaimana status hukum kentang hasil
transgenik dengan microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek.

Guna mcnjawab pcrtanyaan di atas, maka pcnulis mcnggunakan tcknik
observasi, wawancara dan telaah pustaka kemudian dianalisis dengan teknik
deskriptif verifikatif dengan menggunakan pola pikir deduktif untuk mendapatkan
kesimpulan yang khusus yang dianalisis menggunakan hukum Islam.

Hasil penelitian ini menyimpuikan bahwa Praktek pengembangan kentang
transgenik dengan microinjection merupakan suatu pengembangan tanaman kentang
yang menggunakan obat hasil teknologi bidang pertanian modern dengan cara
memasukkan obat yang mengandung pankreas babi dengan penyuntikan pada tunas
bibit kentang yang akan ditanam.

Kentang hasil transgenik dengan microinjection di Desa Kamulan Kecamatan
Durenan Kabupaten Trenggalek setelah diselidiki dalam Laboratorium Penelitian
dan Konsultasi Industri di Surabaya tentang kandungan babi atau senyawa etnre/
yang terdapat pada kentang hasil transgenik dengan microinjection dapat diketahui
dengan metode chromatographie test dan media larutan yang digunakan adalah
campuran etanol bensin. Hasil laboratorium menyatakan bahwa kandungan babi atau
senyawa efnrel/ dalam kentang hasil transgenik dengan microinjection tersebut tidak
ditemukan (negative).

Berdasarkan hukum praktek dan hukum pengkonsumsian diatas dapat
disimpulkan bahwa status hukum kentang hasil transgenik dengan microinjection
adalah halal dan layak untuk dikonsumsi karena tidak terdapatnya efck bahaya
dalam kentang dan tidak ditemukannya kandungan babi dalam kentang hasil
transgenik tersebut.

Sejalan dengan kesimpulan diatas maka penulis menyarankan: Bagi para
masyarakat Kamulan, diharapkan untuk lebih semangat dalam mensosialisasian hasil
pertanian tidak hanya dilingkup desa sendiri saja, agar bidang pertanian didesa
Kamulan dapat lebih maju. Dan diharapkan juga supaya masyarakat desa Kamulan
lebih berhati-hati dalam menakar kadar komposisi obat.

Bagi para petani di desa Kamulan, diharapkan untuk lebih memperhatikan
lagi bahan pangan dan inovasi-inovasi baru dibidang bioteknologi, agar tidak
terjerumus dalam hal-hal yang subhat (samar-samar) hukumnya belum jelas.

Vi



DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM ..........coomeermmriinnmsrniosemnssseeseseesssssssssssssssssssssssssss e e oo i
PERNYATAAN KEASLIAN.........ccouuvut tonreeeeeeessesseseesssssssssses s ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING .........coovuvvrieeraeresnnresesiesesiossesesssees e esoss iii
PENGESAHAN...........ooooviintnnitente et eeese e seesseess oo s eeseeesee e iv
PERSEMBAHAN............ccooviemniniiensiirensssssise s esssss s oo \%
ABSTRAK ..ottt issssssssensesessessssssnessssss s eess s vi
KATA PENGANTAR ...ttt teseseessasssesssesses s vii
DAFTAR ISI ...ttt isseesssesssessssesssess s e seeee e s ix
DAFTAR TRANSLITERAST ..........ooooviuiteierereeesseeeeeseeseees oo xii

BABI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah...............cc.oooeuveomeeeereosoooo 1
B. Identifikasi Masalah .........c.....cceuvurevecrreneeeesneeeeeeeosesoesoeon, 7
C. Rumusan Masalah.............ecuecuereeeeeneeserresreeseseesceseoeeosseeoesons 7
D. Kajian PUStaka..........ccuveeieiuveeeiereorenneeseseseesesseeeseeeeeeeees e, 8
E. Tujuan Penelitian........c.ceovuveereerensresenerseensssesossesssssseessessean. 8
F. Kegunaan Hasil Penelitian ..............occeevvverrverereeeerererenoioseeenn 10
G. Definisi Operasional ................cceeeveemrmeeeereerresseososeseoeseeoesoss, 11
H. Metode Penelitian...........coeveuueeeeeieeeeeeseeeseseiesessossessosesee s, 12
I Sistematika Pembahasan ..............c.cooveeevvereereereerescesesesssosseeesson, 13

X



BAB II

BAB Il

HUKUM MAKANAN DALAM ISLAM

A. Makanan Yang Baik Menurut Islam ............ccooovvvereveenierernennnnn. 21
1. Pengertian Makanan ............cccovevvneerennnnennnnienesesessesssssessens 21
2. Jenis-jenis MaKanan...........cccocceveveerevenrcinneiieroinsereseesesnereenes 22
3. Makanan Berdasarkan Hukumnya.............ccoceeriviininneeinecnnen, 27
B. Najis Dan SUCI....c.cccevveeiinirininirciircesiosseeeesessesessssassessseseses 36
Lo NGJIS ittt et be e bes 36
2. SUCH vttt st s st 41

C. Pendapat Ulama’ Tentang Pencampuran Barang Suci
Dengan Barang Najis.........ccoccoeviviiiniiinneninninnininieneseen 50

PRAKTEK PENGEMBANGAN KENTANG TRANSGENIK
DENGAN MICROINJECTIONDI DESA KAMULAN

A. Gambaran Umum Desa Kamulan Kecamatan Durenan

Kabupaten Trenggalek............oeeueeeivivniiriniiiinreieriesesseseesesseseneas 57
1. Letak GEografis ........ccceveerireniiiioriinrireieeeseeseressseesesesseseens 57
2. Luas dan Batas Wilayah..........ccoeeevvvinieniennrinnionnesnenen. 57
3. Keadaan Pendidikan ........ccccoceenmivenneienniennienninieneeneesnenen, 58
4. Keadaan Sosial Keagamaan..............cccocevvreiereiniineresnrenennes 59
5. Keadaan Sosial EKonomi..........ccoececvvereenrienncniiencnnernnennnnnn, 59

B. Praktek Pengembangan Kentang Transgenik Dengan
microinjection di Desa Kamulan...........cccccocvnevininnnnnnneennnenn. 61

1. Latar Belakang Terjadinya Pengembangan Kentang
Transgenik di Desa Kamulan ........c.cocoovveeeeivireeneneneneenneenns 61

2. Praktek Pengembangan Kentang Transgenik di Desa
Kamulan........ccooovieiiciiniciccncrene e 67



C. Hasil laboratorium Tentang Kandungan Babi Dalam
Kentang Transgenik Dengan Microinjection di Desa
Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek................. 72

BABIV STATUS HUKUM KENTANG HASIL TRANSGENIK
DENGAN “MICROINJECTION” di DESA KAMULAN
KECAMATAN DURENAN KABUPATEN TRENGGALEK

A. Hukum Praktek Pengembangan Kentang Transgenik Dengan
Microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan
Kabupaten Trenggalek.........coevvimrereeenereneier e 73

B. Hukum Mengkonsumsi Kentang Hasil Pengembangan
kentang transgenik dengan microinjection di Desa Kamulan
Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek ...............ccucuuen.e.. 77

BABYV  PENUTUP

A, KeSIMPULAN .....c.ooviciiiiiiices et enes 82

B, Saran ... s s s e 83
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sss e ssesesessssssebosssssns 84
LAMPIRAN

Xi



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan salah satu makhluk yang diciptakan Allah SWT
secara sempurna dan diberi banyak kelebihan dibanding dengan makhluk lainnya,
misalnya dikaruniainya manusia dengan akal fikiran.! Selain sebagai makhluk
yang sempurna, manusia juga termasuk makhluk yang diciptékan oleh Allah
SWT dalam keadaan lemah,? yaitu lemah pada postur tubuhnya, lemah panca
inderanya, dan lemah pada pemikirannya. Karena, dia tidak dapat berkuasa
sendiri dan masih membutuhkan uluran rahmat dari Allah untuk memberinya
kekuatan agar dapat meraih segala sesuatu yang dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan dalam melangsungkan hidupnya.

Oleh sebab itu, Allah SWT menundukkan untuk manusia segala sesuatu
yang ada di bumi agar manusia dapat menggunakan dan memanfaatkan dalam
melaksanakan berbagai hal yang menjadi kebut uhannya dalam kehidupan ini. Hal
ini dikarenakan manusia juga merupakan makhluk individu yang memiliki
banyak keperluan hidup, dan Allah telah menyediakannya dengan beragam rezeki

untuk memenuhi kebutuhannya. Beragam rezeki yang diberikan kepada

' QS. Al-Hujuraat ayat 13.
% QS. An-Nisa’ ayat 28.



makhluk-Nya, salah satunya berupa tanaman dan tumbuhan yang dapat diambil

buahnya. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. an-Nahl ayat 11 :

4
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Dia yang menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanaman-tanaman;
zaitun, kurma, anggur dan segala macam-macam buah-buahan. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang memikirkannya.*

Berdasarkan ayat di atas manusia dengan kelebihannya diharapkan untuk
dapat mengembangkan tanaman dan tumbuhan dengan sebaik-baiknya serta
mempelajari rahmat Allah SWT tersebut dalam ilmu bidang pertanian. Pertanian
merupakan kegiatan pemanfaatan sumber daya alam yang dilakukan manusia
untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi,
serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan sumber daya
alam yang termasuk dalam pertanian biasa difahami orang sebagai budidaya
tanaman atau bercocok tanam.’

Saat ini ilmu dalam bidang pertanian telah berkembang pesat, hal ini

merupakan suatu pendorong pertumbuhan ekonomi, terutama untuk para petani.

Pengembangan yang dilakukan dalam bidang pertanian diperlukan adanya

3 Al-Qur’an, 16: 11.

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnys, (Bandung: Gema Risalah Press, 1993),
269.

5 Wikipedia Bahasa Indonesia, “Pertanian”, dalam http://www.wikipedia.pertanian.co.id, 11
April 2011.




inovasi-inovasi dalam pengembangan produk-produk pertanian. Inovasi dalam
bidang pertanian tidak hanya bermanfaat, tetapi juga dapat meningkatkan
kualitas pangan dan perekonomian. Banyak teknologi baru dalam bidang
pertanian yang dikembangkan oleh para pakar pertanian demi terciptanya inovasi
baru.

Pangan dalam bidang pertanian menjadi wadah untuk dapat
mengeksplorasi potensi dalam bidang pertanian. Dengan adanya wadah ini
diharapkan banyak hal dan temuan baru yang inovatif dalam pertanian
khususnya untuk pangan. Masyarakat umum dapat mempraktekkan langsung ke
dalam area pertanian untuk menikmati hasil pertanian dan juga belajar banyak
hal mengenai pertanian, sehingga hasil yang dicapai dapat dikonsumsi dan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Islam sebagai agama Allah SWT yang bersifat syumuliyah (sempurna),
merupakan penyempurna dari agama-agama sebelumnya. Islam juga merupakan
agama yang sangat memerhatikan fisik dan jiwa manusia. Itulah sebabnya, Islam
mewajibkan kepada manusia untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang
halal dalam kelansungan hidupnya, manusia membutuhkan makanan dalam hal
ini menurut islam yang utama adalah halalan tayyibab.

Makanan halal biasa dikatakan sebagai makanan yang tidak haram yakni,
tidak dilarang oleh agama untuk memakannya., Makanan haram ada dua macam

yaitu yang haram karena zatnya seperti babi, bangkai, dan darah, dan haram



karena sesuatu bukan dari zatnya seperti makanan yang tercampur barang
najis.Allah memerintahkan kepada umat-Nya untuk mengkonsumsi makanan

yang baik dan halal. Allah SWT berfirman dalam QS. al-Maidah ayat 88:

e
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Dan makanlah makanan yang halal lagi baik (tayib) dari apa yang telah
dirizkikan kepadamu dan bertaqwalah kepada Allah dan kamu beriman kepada-
Nya.’

Ayat berikut menyebutkan bahwa dalam Al-Qur’an hanya sedikit yang
tidak halal. Namun dengan perkembangan teknologi, yang sedikit itu bisa
menjadi banyak karena masuk ke dalam makanan olahan secara tidak terduga

sebelumnya. Beberapa larangan yang terkait dengan makanan haram tersebut

adalah sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Maidah ayat 3:
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tecekik, yang dipukul, yang jatuh
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali kamu sempat
menyembelihnya.’

¢ Al-Qur’an, 5: 88.

” Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnys, 123.
8 Al-Qur’an, §: 3.

° Departemen Agama Rl, A/-Qur’an Dan Terjemahnys, 108.



Dari ayat di atas, dapat disimpulkan beberapa jenis makanan dan
minuman yang diharamkan Allah SWT , yaitu: bangkai, darah, babi, binatang
yang disembelih selain menyebut nama Allah SWT, serta 44amr dan minuman
yang memabukkan'®

Dengan kemajuan teknologi, banyak dari bahan-bahan haram tersebut
yang dimanfaatkan sebagai bahan baku, bahan tambahan atau bahan penolong
pada berbagai produk olahan. Akhirnya yang halal dan yang haram menjadi tidak
jelas, bercampur aduk dan banyak yang subhat (samar-samar, tidak jelas
hukumnya). Menghadapi kasus semacam ini, dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya makanan olahan yang telah tersentuh teknologi dan telah diolah
sedemikian rupa statusnya menjadi samar, halal atau bahkan haram.''

Seiring dengan kemajuan teknologi pertanian, maka berkembanglah
teknik pengembangan kentang transgenik. Seperti yang terjadi di Desa Kamulan
Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek. Awal mula pengembangan kentang
dilakukan oleh seorang mahasiswa Institut Tulung Agung yang melakukan
percobaan rekayasa genetika dengan obyek percobaannya adalah tanaman
kentang. Mahasiswa tersebut menginjeksikan suatu obat dengan microinjection
yang berasal dari pankreas babi yang dicampur dengan tetes tebu dan pupuk

pada mayang atau tunas dari tanaman kentang,.

10Kzupil Musa, Ensiklopedj Halal Haram Dalam Makanan dan Minuman, penerjemah: Suyatno,
Judul asli: Akkamul At- ‘Imati Fil Islami, (Solo: Ziyad Visi Media,Cetakan pertama, 2006).

"' Lembaga Pengkaji Pangan Obat-Obatan Dan Kosmetik, “Pentingnya Makanan Halal”,
http://www.halalmui.org/index.html, 2 Januari 2010.



Dengan percobaan tersebut diharapkan agar tanaman kentang terhindar
dari hama penyakit. Dan setelah dilakukan penginjeksian pada tanaman kentang
hal yang terjadi dapat dilihat waktu panen tiba. Pada saat panen diperoleh hasil
yang menakjubkan. Tanaman kentang tersebut terhindar dari hama dan buah
kentang besar-besar dengan tekstur yang baik.

Penulis memilih Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek sebagai lokasi penelitian karena praktek pengembangan kentang
transgenik di atas dapat ditemukan di Desa Kamulan Kecamatan Durenan
Kabupaten Trenggalek, dan praktek tersebut sudah menjadi hal yang biasa
dilakukan dalam meningkatkan pendapatan dari hasil pertanian.

Dari gambaran diatas, dalam penelitian ini penulis mengambil judul
“Status Hukum Kentang Hasil Transgenik Dengan Microinjection (Studi Kasus
di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek)”. Penulis
mengangkat judul tersebut, karena praktek pengembangan kentang yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Kamulan masih terdapat indikasi tertentu
mengenai kandungan obat yang dipakai untuk melakukan pengembangan
kentang berdasarkan hukum Islam baik tentang kehalalan atau keharamannya.
Dari permasalahan di atas penulis menganggap perlu untuk meneliti dengan
pembahasan yang lebih jelas mengenai bagaimana praktek pengembangan
kentang transgenik dengan microinjection dan bagaimana hasil laboratorium

tentang kandungan kentang transgenik dengan microinjection serta bagaimana



status hukum kentang hasil transgenik dengan microinjection di Desa Kamulan

Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat beberapa masalah

dalam penelitian ini. Masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasikan sebagai

berikut:

L.

2.

Makanan yang halal dan haram dalam hukum Islam

Praktek pengembangan kentang transgenik dengan microinjection di Desa
Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek

Proses pembuatan obat microinjection yang digunakan oleh para petani di
Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek

Hasil laboratorium tentang kandungan babi dalam kentang transgenik dengan
microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek

Status Hukum kentang hasil transgenik dengan microinjection di Desa

Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek

. Batasan Masalah

Kemudian, untuk menghasilkan penelitian yang lebih terfokus pada judul

skripsi, maka penulis membatasi penelitian ini pada masalah — masalah berikut:

1.

Praktek pengembangan kentang transgenik dengan microinjection di Desa

Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek



2. Hasil laboratorium tentang kandungan babi dalam kentang transgenik dengan
microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek
3. Status hukum kentang hasil transgenik dengan microinjection di Desa

Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek

D. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, ada beberapa pokok
permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana praktek pengembangan kentang transgenik dengan microinjection
di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek?

2. Bagaimana hasil laboratorium tentang kandungan babi dalam kentang
transgenik dengan microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan
Kabupaten Trenggalek?

3. Bagaimana status hukum kentang hasil transgenik dengan microinjection di

Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek?

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian

yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas



bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan merupakan pengulangan

atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.'

Dalam penelusuran penulisan sejak dari awal sampai saat ini belum
ditemukan penelitian atau karya tulis yang secara spesifik membahas tentang
“Status Hukum Kentang Hasil Transgenik Dengan Microinjection (Studi Kasus
di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek)”, yang fokus
pembahasannya mengenai status hukum terhadap kentang hasil transgenik
dengan microinjection,

Dari referensi yang penulis telusuri sebenarnya sudah banyak peneliti
yang menulis tentang makanan yang baik, diantaranya:

. Muhammad Syaikhuddin yang mengangkat jual beli lele dengan skripsinya
yang berjudul “Zinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Lele Hasil
Budidaya Dengan Makanan Kotoran Manusia Di Desa Sawocangkring
Wonoayu Sidoarjo”,"* tahun 2010, Inti dari skripsi ini adalah ikan lele yang
di budidayakan dengan memakan kotoran manusia dan memakan lainnya
seperti cacing dan plangton. Skripsi ini lebih fokus membahas tentang
tinjauan hukum Islam terhadap jual beli ikan lele yang memakan kotoran

manusia.

2 Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Pefunjuk Penulisan Skripsi, 9.

¥ Muhammad syaikhuddin, “Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli lele hasil budidaya
dengan makanan kotoran manusia di Desa Sawocangkring Wonoayu Sidoarjo” (Surabaya: Skripsi
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010).
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2. Moh. Syafi’i yang mengangkat jual beli kotoran hewan dengan skripsinya
yang berjudul “7injauan Hukum Islam T erhadap Jual Beli Kotoran Hewan
Untuk Pupuk Kandang","*tahun 1991. Inti dari skripsi ini adalah pemanfaatan
barang najis berupa kotoran hewan sebagai pupuk pada tanaman karena
kotoran hewan mengandung unsur hara yang dapat menyuburkan tanaman.
Skripsi ini lebih fokus membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap
praktek jual beli pupuk kandang.

3. Nur Zainul Hasanah yang mengangkat perlindungan konsumen terhadap label
halal ajinomoto yang judulnya “Tinjauan hukum Islam dan hukum positif
tentang perlindungan konsumen (studi kasus penulisan label “halal” pada
produk ajinomoto)”® tahun 2001. Inti dari skripsi ini adalah produk
ajinomoto yang menggunakan bactosoytone yang dihidrolisis dengan
menggunakan enzim porcine (enzim yang diekstraksi dari pankreas babi)
yang berlabel halal untuk dikonsumsi. Skripsi ini membahas tinjauan hukum
Islam dan hukum positif tentang perlindungan konsumen terhadap label

“halal’ pada produk ajinomoto.

¥ Moh. Syafi’i, “Tinjavan hukum Islam terhadap jual beli kotoran hewan untuk pupuk
kandang" (Surabaya: Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1991).

" Nur Zainul Hasanah, “Tinjauan hukum Islam dan hukum positif tentang perlindungan
konsumen (studi kasus penulisan label “halal” pada produk ajinomoto)” (Surabaya: Skripsi IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2001).
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F. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan utama penelitian ini
adalah:
1. Untuk memahami praktek pengembangan kentang transgenik dengan
microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek
2. Untuk mengetahui hasil laboratorium tentang kandungan babi dalam kentang
transgenik dengan microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan
Kabupaten Trenggalek
3. Untuk mengetahui status hukum kentang hasil transgenik dengan

microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek

G. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis, yaitu untuk memperkaya khazanah pemikiran hukum Islam
mengenai realitas yang terjadi di masyarakat khususnya tentang
pengembangan kentang transgenik dengan microinjection di Desa Kamulan
Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek.

2. Secara praktis:
a. Dapat menjadi bahan pertimbangan dan bahan penyuluhan baik secara

komunikatif, informatif, serta edukatif.

b. Dapat dijadikan bahan bacaan, referensi, dan acuan bagi penelitian-

penelitian berikutnya.
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H. Definisi Operasional
Dalam memudahkan memahami judul skripsi “Status Hukum Kentang

Hasil Transgenik Dengan Microinjection (Studi Kasus di Desa Kamulan

Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek)”, maka dirasa perlu menjelaskan

secara operasional agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul

skripsi ini:

Hukum : Aturan yang dibuat oleh penguasa untuk mengatur
kehidupan manusia bersifat mengikat dan akan
dikenakan sanksi bagi yang melanggar peraturan
tersebut.'® khususnya mengenai makanan.

Kentang : Merupakan lima kelompok besar makanan pokok dunia
selain gandum, jagung, beras, dan terigu. Bagian utama
kentang yang menjadi bahan makanan adalah umbi,
yang merupakan sumber karbohidrat, mengandung
vitamin dan mineral cukup tinggi.'’

Transgenik . Suatu produk rekayasa genetika melalui transformasi
gen dari makhluk hidup lain ke dalam tanaman yang

tujuannya untuk menghasilkan tanaman baru yang

'*Sudarsono, Kamus Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 12
YSetiadi, Budi Daya Kentang, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2009), 6.
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memiliki sifat unggul yang lebih baik dari tanaman
sebelumnya.'®

Kentang Transgenik : Suatu rekayasa genetika pada kentang dengan
menggunakan transfer gen yang dilakukan untuk
menghasilkan sifat unggul yang diinginkan. Biasanya
hal ini dilakukan untuk menghindarkan tanaman
terutama pada kentang dari hama penyakit dan
menghasilkan tanaman dengan kualitas baik.

Microinjection : Obat yang digunakan untuk menginjeksikan gen babi

pada tanaman kentang secara transgenik.'

L. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), yaitu
penelitian terhadap status hukum kentang hasil transgenik dengan microinjection

di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek.

'®Adi Sucipto, “Definisi Transgenik”, dalam http://makalahbiologiku/2010/04/tanaman-
transgenik.html, 17 April 2010.
YAbhmad Aulia Jusuf, Pengembangan Mode! Hewan Coba (Transgenic Mice), dalam

http://model-hewan-coba.html, 18 Mei 2009.
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1. Data yang dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di

atas, maka data yang akan dikumpulkan adalah

a. Pelaksanaan pengembangan kentang transgenik dengan microinjection di
Desa Kamulan, meliputi:
1) Latar belakang terjadinya pengembangan kentang transgenik
2) Cara melakukan transgenik pada kentang
3) Cara membuat obat microinjection

b. Penyelidikan laboratorium tentang kandungan babi yang terdapat dalam
kentang hasil transgenik dengan microinjection.

2. Sumber Data

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan para subyek penelitian, yaitu para pihak yang terlibat dalam
praktek pembuatan obat microinjection dan para petani kentang yang
melakukan praktek pengembangan kentang transgenik  dengan
microinjection. Serta pendapat para ulama’ dalam menyikapi
pencampuran barang halal dengan barang haram, terutama fokus
permasalahan pada status hukum kentang transgenik.

b. Sumber data sekunder adalah data pendukung dari sumber data primer
yang berasal dari buku-buku yang berkaitan dengan status hukum

kentang transgenik, antara lain:



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.?!
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik purposive sampling
yaitu suatu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu.? Pertimbangan tertentu yang dimaksud adalah
mempertimbangkannya berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang
ada atau dilihat dari populasi dijadikan kunci utama pengambilan sampel.
Karena keterbatasan waktu dan tenaga maka penelitian ini tidak
memungkinkan untuk meneliti seluruh petani di Desa Kamulan yang
melakukan pengembangan kentang transgenik, maka sampel yang
diambil  adalah pelaku langsung dan paling tahu tentang proses
pembuatan obat microinjection dan 5 orang petani yang melakukan
pengembangan kentang transgenik dengan microinjection di Desa

Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan tiga metode penelitian, sebagai berikut:

a Mardalis, Metode Penclitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1999), 53

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
218
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a. Observasi : Pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-
fenomena yang diselidiki®® tentang praktek pengembangan kentang
transgenik dan hasil penyelidikan laboratorium tentang kandungan babi
dalam kentang transgenik agar mendapatkan data yang akurat, dan valid
untuk menyusun penelitian ini.

b. Interview (wawancara) : Suatu bentuk komunikasi verbal dalam bentuk
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi** dengan
responden pembuat obat microinjection, dan para petani kentang di Desa
Kamulan.

c. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.” Dalam penelitian ini dokumen yang didapat berupa profil
Desa Kamulan, foto-foto sebagai bukti wawancara, dan data penelitian

mahasiswa Unita tentang kentang transgenik dengan microinjection.

5. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul dari lapangan maupun pustaka, maka

dilakukan analisis data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

2 Sutrisno Hadi, Metodologi research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 136.
 Nasution, Metodologi research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 113.
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, 240.
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a. Editing : Pemeriksaan kembali data-data yang diperoleh terutama dari
segi kelengkapan, kejelasan makna, kescrasian dan keselarasan antara
satu dengan yang lainnya.

b. Organizing : Menyusun dan mensistematikan data yang diperoleh dalam
kerangka uraian yang telah dirumuskan. Untuk memperoleh bukti-bukti
dan gambaran-gambaran secara jelas tentang praktek pengembangan
kentang transgenik dan kandungan babi dalam kentang hasil transgenik di
Desa Kamulan.

6. Teknik Analisis Data
Setelah penulis mengumpulkan data yang dihimpun, kemudian
dianalisis dengan menggunakan model analisis deskriptif verifikatif yakni
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat dari data-data yang
diteliti, kemudian dikonfirmasikan dengan data literatur. Konfirmasi data
lapangan dengan data literatur merupakan cara kerja verifikatif untuk
menganalisis data tentang apakah praktek pengembangan kentang transgenik

dan hasil laboratorium tentang kandungan babi dalam kentang transgenik di

Desa Kamulan sejalan dengan hukum Islam, atau sebaliknya.

Untuk mendukung model analisis yang demikian, maka pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan induktif. Pendekatan ini dipilih agar
kesimpulan yang diperoleh mampu menjawab permasalahan dalam penelitian

ini. Pendekatan ini digunakan untuk mengemukakan kenyataan dari hasil
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penelitian tentang praktek pengembangan kentang transgenik dan hasil
laboratorium tentang kandungan kentang transgenik di Desa Kamulan yang

bersifat khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum.

J. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini sistematis dan kronologis sesuai
dengan alur berpikir ilmiah, maka dibutuhkan sistematika pembahasan yang
tepat. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah, sebagai
berikut:

Bab satu, merupakan pendahuluan, berisi uraian tentang: latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil peneclitian, definisi operasional,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, landasan teori, memuat uraian tentang makanan yang halal dan
haram dalam Islam. Selanjutnya diuraikan pendapat para ulama’ tentang praktek
pengembangan kentang transgenik dengan microinjection menjadi: pengertian
makanan, makanan yang halal dan haram menurut Islam, jenis-jenis makanan
dalam Islam, najis dan suci, serta pendapat para ulama’ mengenai pencampuran
barang halal dan haram.

Bab tiga, tentang hasil penelitian yang berisi tentang gambaran umum

Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek, praktek
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pengembangan kentang transgenik dengan microinjection di Desa Kamulan, dan
hasil laboratorium tentang kandungan babi dalam kentang transgenik dengan
microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek.

Bab empat, membahas tentang hukum praktek pengembangan kentang
transgenik dengan microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan
Kabupaten Trenggalek dan hukum mengkonsumsi kentang hasil Transgenik
dengan microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek.

Bab lima, merupakan penut up yang berisi kesimpulan dan saran.



BABII

HUKUM MAKANAN DALAM ISLAM

A. Makanan Yang Baik Menurut Islam
1. Pengertian Makanan

Kata makanan berasal dari lafad a/ at’imah. Kata al at’imah adalah
bentuk jama' dari kata fa’am. Menurut lugah ialah perkara yang dapat
dimakan dan segala perkara yang dijadikan untuk kekuatan. ' Makanan
juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang boleh dimakan oleh
manusia untuk menghilangkan rasa lapar.?

Kata fa’am juga dapat diungkapkan untuk segala perkara yang dapat
dimakan termasuk air, scbagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. al-

Baqarah ayat 249:

{820 L] :

¢ PSR . -

-

Maka siapa di antara kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku.
Dan Barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan,
Maka Dia adalah pengikutku.*

' Abu Sari’ Muhammad Abdul Hadi, Hukum Makanan dan Sembelih dalam Pandangan Islam,
Penerjemah: Sofyan Suparman, judul asli: al-Hukmu at-Ta’ami Wa al-zibhi, (Bandung: Trigenda
Karya, 1997), 18.

2 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jil. 4, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve,
2006), 1072.

3 Al-Qur’an, 2: 249.

* Departemen Agama R, A/-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 1993),
61.

21
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Berdasarkan ayat ini, fa’am diungkapkan umumnya untuk perkara
yang dapat dimakan dan kadang diungkapkan pula untuk perkara yang

dapat diminum.’

2. Jenis-Jenis Makanan
Adapun jenis-jenis makanan yang disebutkan dan dianjurkan dalam
al-Qur’an untuk dimakan dapat dibagi dalam tiga kategori pokok, yaitu
nabati, hewani, dan olahan.®
a. Makanan Nabati
Makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan atau makanan
yang suci selain hewan. Yang termasuk makanan nabati, sebagai
berikut:

1) Tanaman-tanaman, palawija, sayur-sayuran atau biji-bijian seperti
gandum, padi, jagung, kentang dan sebagainya. Sebagaimana
firman Allah SWT dalam QS. as-Sajdah ayat 27:

G et 635 a1 58 ;JéJTubﬁT Jy A a,w B 1333 3351

,.)) /’

umww 5 frgores!

Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami
menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus,

18.

5 Abu Sari’ Muhammad Abdul Hadi, Hukum Maskanan dan Sembelilh dalam Pandangan Islam,

® Ahsin W. Alhafidz, Fikih kesehatan, (Jakarta: Amzah, 2007), 180.
7 Al-Qur’an, 32: 27.
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lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yang
daripadanya Makan hewan ternak mereka dan mereka sendiri.
Maka Apakah mereka tidak memperhatikan?.®

2) Buah-buahan. Firman Allah SWT dalam QS. al-Mu’minun ayat
19:

Y ST S S 5 _ ok, £z . G- L. B B

Gas 55 55 3 KT iy U3 o s o Kl

Q. a2

OSL

Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun

kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-

buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu
makan.

Seluruh tumbuhan yang dapat dimakan hukumnya halal. Hal
ini disepakati oleh para ulama akan kebolehannya selama tidak
terkena najis dan tidak mendatangkan madarah, seperti halnya
sesuatu yang membahayakan tubuh, dan yang memabukkan. Karena
sesungguhnya Allah SWT membolehkan segala makanan yang baik
dan mengharamkan segala yang buruk. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam QS. al-A’raf ayat 157, berikut:

V- .. 24 s o, "v’ "‘ - P 27 ‘ ¥
& T ol I
il gl $595 bl 20 445

z -

® Departemen Agama, A/-Qur’an Dan T erjemahannya, 663.
® Al-Qur’an, 40: 19.

19 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 761.
W Al-Qur’an, 7: 157
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Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk.'

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang baik
adalah halal, dan sesuatu yang buruk adalah haram.,
b. Makanan Hewani
Makanan dari jenis hewan dapat diklasifikasikan berdasarkan
habitatnya terbagi menjadi dua yaitu hewan darat dan hewan laut.
1) Hewan Darat
Hewan darat adalah hewan yang tidak bisa hidup kecuali
di darat. Jenis ini juga terbagi menjadi dua, yaitu hewan ahlf
(jinak), seperti binatang ternak (misalnya onta, sapi, kambing, dan
ayam), dan hewan wahsy; (liar), seperti kijang, burung onta,
kelinci dan unggas. Sebagaimana dalam firman Allah SWT QS.

al-Mu’min ayat 79:

o 3%,

" B s e T 20NT AKT ik (ol

Allahlah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu,
sebaglannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu
makan,**

2 Departemen Agama, A/- -Qur’an Dan Terjemahannys, 327.
13 Al-Qur’an, 40: 79.
" Departemen Agama, A/-Qur’an Dan T erjemahannya, 770.
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2) Hewan Laut

Hewan laut yaitu hewan yang tidak bisa hidup kecuali di
air dan jika dipindah keluar air maka ia tidak akan dapat bertahan
hidup, seperti ikan dan paus. '

Adapun yang disebut dengan hewan laut adalah hewan
yang hidup di air, baik air asin (laut) maupun air tawar (sungai).
Hewan ini hukumnya halal untuk dikonsumsi, bahkan ikan yang
mati dengan sendirinya pun tetap boleh untuk dikonsumsi. Allah

SWT berfirman dalam QS. an-Nahl ayat 14:

f,’ Ao * 38 9./’:, g7 //”Jo . A2 z/ ,’,°-',{, .{‘,‘,
Al e 1y 2eaidy U Lasd an lpleala) 5l ol 5.l 5a3

LI

. -1- %1 1 Azl ‘o ge” (23 P ™
el calad e 19a3y ad 515 TN 655 s
" 220

BTy S~

Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan
kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai;
dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu
mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu
bersyukur.'’?

'5Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, Figih Makanan, penerjemah: Abu Muawiyah
Hammad, judul asli: a/-A¢f-‘Tmal Wa Ahkamu As-Sid Wa Az-Zaba’ih, (Jakarta: Griya Ilmu, 2011),
33-34, :

' Al-Qur’an, 16: 14.

'” Departemen Agama, A/-Qur’an Dan Terjemahannys, 404.
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c. Makanan Olahan'®
Makanan olahan adalah makanan atau minuman yang diolah
berasal dari bahan baku dengan proses teknologi yang ditambah
dengan bahan pengawet sebagai bahan penolong agar tahan untuk
disimpan. Contoh jenis makanan olahan, yaitu k4amr. Minuman yang
diolah dari buah-buahan. Minuman ini disebut sebagai salah satu jenis

makanan. Dalam hal ini Allah berfirman dalam QS. an-Nahl ayat 67:

-

& 3 ol [ed 6333 (el & byasds k,«-'-iig"} J—aiﬁ UJ»-' 2]
Dan dari buah kurma dan anggur kamu buat olah minuman yang
memabukkan dan rezki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian
itu terdapat tanda (kebenaran) Allah bagi orang yang memikirkan.?’
Ayat diatas menjelaskan tentang minuman khamr. Minuman ini
termasuk makanan yang terbuat dari hasil olahan buah kurma dan
anggur. Tidak hanya itu, Ayat diatas juga menjelaskan bahwa
makanan hasil olahan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu makanan
olahan yang tidak baik (misal: khamr yang memabukkan) dan

makanan olahan yang baik merupakan rezeki yang baik, misalnya

'8 Ahsin W. Alhafidz, Fikih kesehatan, 184.
' Al-Quran, 16: 67.
2 Departemen Agama, A/-Qur’an Dan Terjemahannys, 434.
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hasil olahan antara kentang dan daging yang menghasilkan berkedal
kentang yang baik untuk dikonsumsi.
3. Makanan berdasarkan hukumnya
Makanan berdasarkan hukum mengkonsumsinya dibagi menjadi dua,
yaitu makanan yang halal dan makanan yang haram.
a. Makanan yang Halal

Dalam al-Qur’an, Allah telah memerintahkan agar manusia
mengkonsumsi makanan dan minuman yang bersifatnya halalan dan
tayyiban*'

Kata halal berasal dari akar kata yang berarti “lepas” atau “tidak
terikat”. Sesuatu yang halal artinya sesuatu yang terlepas dari ikatan
bahaya duniawi dan wkhrawi, Dalam bahasa hukum, kata halal juga
berarti boleh, yaitu segala sesuatu yang dibolehkan agama, baik
dibolehkan yang bersifat anjuran untuk dilakukan (sunnah), atau
anjuran untuk ditinggalkan (makruh), maupun mubah (boleh-boleh
saja untuk dilakukan). Dapat disimpulkan bahwa pengertian halal
adalah segala hal yang menyangkut kebolehan oleh agama untuk
memanfaatkan atau mengkonsumsi makanan, minuman, dan obat-

obatan, baik dari tumbuhan dan hewan yang tidak diharamkan.

2! Ahsin W. Alhafidz, Fikih kesehatan, 187.
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Sedangkan pengertian dari kata fayyibah, menurut etimologi
fayyibah adalah barang atau makanan yang baik atau bergizi. Adapun
pengertian fayyibah secara terminologi adalah barang atau makanan
yang bergizi sehingga bisa dinisbatkan pada barang yang halal untuk
dimakan, yang dapat memberikan manfaat pada manusia baik jasmani
dan rohani.

Untuk dapat menilai suatu makanan, itu fgyyib atau tidak, harus
terlebih dahulu diketahui komposisinya. Bahan makanan yang rayyib
bagi umat Islam harus terlebih dahulu memenuhi syarat halal, karena
bahan makanan yang menurut ilmu pengetahuan tergolong baik,
belum tentu termasuk makanan yang halal. Adapun persyaratan
makanan yang fayyib menurut ilmu gizi, ialah yang dapat memenuhi
fungsi sebagai berikut:*

1) Memberi kepuasan jiwa, yakni:
a) Memberi rasa kenyang
b) Memenuhi kebutuhan nurani dan kepuasan jiwa, serta
memenuhi kebutuhan sosial budaya.
2) Memenuhi fungsi fisiologis, yakni:

a) Memberikan tenaga

2 ipid., 166.
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b) Mendukung pembentukan sel-sel baru untuk pertumbuhan
badan
c) Mendukung pembentukan sel-sel atau bagian sel-sel untuk
menggantikan yang rusak (maintenance)
d) Mengatur metabolisme zat-zat gizi dan keseimbangan cairan
serta asam basa (regu/atory mechanism)
¢) Berfungsi dalam pertahanan tubuh (defence mechanism).
Pada dasarnya semua makanan yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, sayur-sayuran, buah-buahan, dan hewan adalah halal
kecuali yang beracun dan membahayakan kesehatan manusia.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:?

-
o s ‘

Sy 5
Tidak boleh menyebabkan bahaya untuk diri sendiri dan tidak boleh
menyebabkan bahaya untuk orang lain.

Berdasarkan hal ini, maka kemudian makanan digolongkan kepada
dua kategori, yaitu makanan yang dihalalkan, dan makanan yang
diharamkan.

Makanan halal bisa dikatakan sebagai makanan yang tidak haram,

yakni tidak dilarang oleh agama untuk mengkonsumsinya. Sedangkan

“Kamil Musa, Ensiklopedi Halal Harém Dalsm Makanan dan Minuman, penetjemah: Suyatno,
Judul asli: Abkamul At- ‘Imati Fil Islami(Solo: Ziyad Visi Media, 2006), 37.
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makanan yang haram merupakan kebalikan dari makanan halal yaitu

makanan yang dilarang oleh agama untuk dikonsumsi.

Adapun yang termasuk makanan yang dihalalkan antara lain
sebagai berikut:?*

1) Tidak mengandung bagian dari binatang atau sesuatu yang
dilarang oleh ajaran Islam untuk memakannya atau yang tidak
disembelih menurut ajaran Islam,

2) Tidak mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai najis
menurut ajaran Islam. Adapun yang termasuk najis adalah
a) Bangkai hewan darat yang berdarah, bagian dari tubuh hewan

yang dipotong saat hewan hidup, kecuali manusia.
b) Darah
c) Babi, anjing dan keturunannya.
d) Arak dan sejenisnya yang memabukkan, sedikit atau banyak.
€) Nanah.
f) Semua yang keluar dari duburdan qubul kecuali mani.

3) Tidak mengandung bahan penolong atau bahan tambahan yang
diharamkan menurut ajaran Islam.

4) Dalam proses, menyimpan dan menghidangkan tidak bersentuhan

atau berdekatan dengan makanan yang tidak memenuhi

2 Ahsin W. Alhafidz, Fikib keschatan, 187.
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persyaratan atau benda yang hukumkan sebagai najis menurut

Islam.

b. Makanan yang Haram

Kata haram berasal dari kata al-haram yang berarti sesuatu yang

dilarang untuk dikerjakan. Haram adalah sesuatu yang dituntut syari’

(Allah SWT dan Rasulullah SAW) untuk ditinggalkan melalui

tuntutan secara pasti dan mengikat.”

1)

2)

Makanan haram digolongkan menjadi dua bagian yaitu:2

Haram /izatih, yaitu suatu keharaman langsung dan sejak semula
ditentukan Syari’ bahwa hal itu haram. Misalnya, memakan
bangkai, babi, darah, hewan buas, baik yang berupa unggas
maupun yang berkaki empat, hewan jinak yang berkuku, yang
memakan bangkai, hewan yang diperintahkan untuk dibunuh dan
hewan yang dipandang menjijikkan menurut tabi’at manusia.
Haram /igairifi, yaitu sesuatu yang pada mulanya disyariatkan,
tetapi dibarengi oleh sesuatu yang bersifat mudarah bagi manusia,
maka perbuatan itu menjadi haram. Misalnya, makanan yang
tercampur barang najis, bangkai, semua hewan yang tidak

memenuhi syarat penyembelihan (kalau hewan itu termasuk

% Abdul Azis Dahlan, Ensikiopedi Hukum Islam, Jil. 2, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve,

2006), 523.
6 Ibid., 524.



32

kategori yang disembelih) dan mati karena tua. Sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah dalam QS. al-An’am ayat 145:
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Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaKu, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau
darah yang mengalir atau daging babi - karena Sesungguhnya
semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama selain
Allah. Barangsiapa yang dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka

Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang,.”?

Adapun beberapa makanan yang menurut syariaf haram untuk

dimakan, itu terdiri dari binatang, tumbuh-tumbuhan, dan buah-

buahan.”

a. Binatang

Binatang — binatang yang haram dimakan, sebagai berikut:
1) Babi, termasuk darah, daging, lemak, dan termasuk bulunya,

anjing (air liur, daging, tulang, lemak, dan bulunya), dan yang

n Al Qur’an, 6: 145.

28 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannys, 213.
% Absin W. Alhafidz, Fikih kesehatan, 189-190
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lahir dari keduanya atau salah satu dari keduanya. Firman

Allah dalam QS. al-Baqarah ayat 173:
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Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam
Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.31

2) Binatang yang dipandang jijik menurut naluri manusia seperti
kutu, lalat, ulat, kodok, biawak, dan sejenisnya.

3) Binatang yang mempunyai taring termasuk gading, seperti
gajah, harimau, dan yang sejenisnya.

4) Daging hewan yang bertaring diharamkan Islam untuk
mengkonsumsinya dan menurut ilmu pengetahuan modern
telah membuktikan bahwa pada air liur hewan-hewan tersebut,
kelenjar dan darahya, bahkan pada beberapa jaringannya
banyak mengandung virus yang dapat membunuh manusia.

5) Binatang yang mempunyai kuku pencakar yang makan dengan

cakar atau menyambar seperti burung hantu dan burung elang,

%% Al-Qur’an, 2: 173.
*! Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 42.
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6) Binatang-binatang yang dianjurkan dalam Islam untuk
dibunuh seperti kala, tikus, ular, dan sejenisnya.

7) Binatang-binatang yang dilarang dalam Islam untuk dibunuh
seperti semut, lebah, burung hud-hud, dan suradi (pelatuk).

8) Setiap binatang yang mempunyai racun dan membahayakan
apabila memakannya.

9) Hewan yang hidup di dua alam seperti kodok, kepiting, penyu,
dan buaya.

10) Bangkai, yaitu binatang yang halal dimakan yang mati tanpa
disembelih menurut cara Islam kecuali ikan dan belalang,

Firman Allah SWT dalam QS. al- Maidah ayat 3:

2 i € ‘..,’ .eg,—/’,a'.a’
| fad Jal g ppdl o5 ol

- >

ia,o‘,}oz

Dih?ramkan bagimu (.memaka.m) bangkai, dara.h, dagin§3 babi,

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah.
Adapun macam-macam bangkai berdasarkan cara

binatang itu mati, sebagai berikut:**

a) Al-Munkhanigah, yaitu binatang yang mati karena dicekik.

b) A/-Mauquzah, yaitu binatang yang mati karena dipukul.

32 Al-Qur’an, 5: 3.

%3 Departemen Agama, A/-Qur’an Dan Terjemabannys, 156.

** Yusuf Qardhawi, Halal dan Harim Dalsm Islam, Penerjemah: Muw’ammal Hamidy, Judul
asli: Halal Wa Haram Fil Islam, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2007), 57-58.
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¢) Al-Mutaraddiyali, yaitu binatang yang jatuh dari tempat
yang tinggi hingga mati.

d) An-Nadihah, yaitu binatang yang baku hantam antara satu
dengan yang lain hingga mati.

e) Ma akalas sabu’y, yaitu binatang yang disergap oleh
binatang buas dengan dimakan sebagian dagingnya
sehingga mati.

11) Semua darah adalah haram dimakan kecuali hati dan limpa
binatang yang halal.
b. Tumbuh-tumbuhan, Sayur-sayuran, dan Buah-buahan
Semua tumbuh-tumbuhan dan sayur-sayuran boleh dimakan
kecuali yang mendatangkan bahaya atau memabukkan secara
langsung ataupun melalui proses, semua jenis buah-buahan yang

mengandung racun atau yang memabukkan haram dimakan.

B. Najis dan Suci
1. Najis
Dalam agama islam diwajibkan untuk senantiasa menjaga
kesucian dari kotoran atau najis, terutama pada saat hendak melakukan
ibadah kepada Allah SWT. Najis adalah suatu kotoran yang bagi setiap

Muslim wajib menyucikan diri daripadanya dan menyucikan apa yang
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dikenainya.* Adapun macam-macam najis menurut tingkatan dari mulai
yang ringan sampai yang berat , antara lain :
a. Najis Mukhaffafah (ringan)*®

Yang termasuk dalam najis ringan adalah air kencing anak
laki-laki yang belum berumur dua tahun dan belum makan atau
minum sesuatu selain air susu ibu (ASI).

Cara menghilangkan najis ringan adalah dengan memercikkan
air pada benda yang terkena najis tersebut walaupun tidak mengalir,
sebagaimana sabda Rasul :

‘40,0’4":// o, 2. o8 2 a2t % . o’z'& ‘. M "alz’:
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Rasulullah SAW. Bersabda, kencing bayi laki-laki hanya diperciki air,
sedangkan kencing bayi perempuan hendaklah dicuci. Qatadah
berkata: “ini selama keduanya ini belum diberi makan, jika sudah
diberi makan, maka kencing mereka hendaklah dicuci.”(HR.Ahmad
dan Ashabus Sunan kecuali An-Nasa’i).

Hadis di atas menunjukkan bahwa cara mencuci kencing anak
laki-laki yang belum berumur dua tahun dan belum makan selain air
susu ibu, cukup diperciki dengan air, sedangkan bayi perempuan

walaupun belum berumur dua tahun dan belum diberi makan selain air

35Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Penerjemah: Mahyuddin Syaf, Judul asli: Fighus-Sunnah, Jil, 1,
(Bandung: PT. Ma’arif, 1973), 41.
* Slamet Abidin dan Moh. Suyono, Figih Ibadak, (Bandung: C.V Pustaka Setia, 1988), 29-31.
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susu ibu, maka hendaklah dicuci sampai hilang sifatnya sebagaimana

kencing orang dewasa pada umumnya.

. Najis Mutawassitah (sedang)

Yang termasuk najis ini adalah sesuatu yang keluar dari qubu/
dan dubur apapun bentuknya, kecuali mani, juga kotoran binatang
dan bangkai selain manusia, belalang, dan ikan.

Najis mutawassitah terbagi dua, yaitu :*’

1) Najis ‘Ainiyah, yaitu najis mutawassitah yang masih kelihatan
wujudnya, warnanya dan baunya. Cara membersihkannya dengan
menghilangkan najis tersebut dan membasuhnya dengan air
sampai hilang warna, bau dan rasanya.

2) Najis Hukmiyah, yaitu najis yang diyakini adanya tetapi sudah
tidak kelihatan wujudnya, warnanya dan baunya. Contohnya
adalah air kencing yang sudah mengering. Cara membersihkannya
cukup dengan menggenangi atau menyirami air mut/ag pada
tempat yang terkena najis Aukmiyah tersebut.

Yang termasuk kelompok najis mutawassitah, adalah:*®

a) Bangkai

37 .
Ibid, 31.
**Ibnu Mas’ud dan Zainul Abidin, Figih Mazhab Syafi’i, Jil. 1, (Bandung: C.V Pustaka Setia,

2007), 36-40.
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Yang dimaksud bangkai adalah binatang yang mati karena
tidak disembelih atau disembelih tidak menurut aturan syari’at
Islam, termasuk bagian tubuh dari hewan yang dipotong ketika
masih hidup.

5 $ib i b L 4 225
Telah bersabda Rasulullah SAW: “Apa yang dipotong dari
binatang ternak, sedang ia masih hidup, adalah bangkai.” (HR.
Abu Daud dan Turmudzi dari Abi Wagqid Al-Laitsi).

Bangkai yang tidak termasuk najis adalah ikan dan belalang,
keduanya halal untuk dimakan.

o0 S rpus) pua o g i £ S e 0 052 06
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Telah bersabda Rasulullah SAW: “Dihalalkan bagi kita dua
macam bangkai, ialah bangkai ikan dan belalang, sedang
mengenai darah ialah hati dan limpa.”
Darah

Semua macam darah termasuk najis, kecuali darah yang

sedikit seperti darah nyamuk yang menempel pada badan atau

pakaian maka hal itu dapat dimaafkan.

Nanah
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Nanah adalah cairan berbau busuk yang keluar dari luka atau
lainnya. Baik nanah ini kental ataupun cair hukumnya adalah
najis.

d) Anjing, dengan segala jenisnya, baik buas atau jinak.
€) Muntah

Makanan yang keluar dari perut besar (maidah). Maidah
adalah tempat segala najis dalam badan manusia (lambung).
Apabila yang dimuntahkan itu belum sampai dalam maidah,
hukumnya belum najis.

f) Kotoran manusia (gaif), kotoran burung, ikan, belalang, atau
kotoran binatang yang tak mengalir darahnya.
g) Arak (khamp
Semua benda yang memabukkan termasuk benda najis,

berdasarkan firman Allah dalam QS. al-Maidah ayat 90:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan.*’

3% Al-Qur’an, 5: 90.
% Departemen Agama, A/-Qur’an Dan Terjemahannya, 176.
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h) Madj, cairan berwarna putih atau kuning yang encer, yang keluar
dari qubul/ (kemaluan) tatkala syahwat telah bangkit.

i) Wadi, cairan berwarna putih agak keruh dan agak kental, yang
keluar dari qubul sesudah buang air kecil atau tatkala membawa
sesuatu yang berat.

¢. Najis Mugalladah (berat)

Yang termasuk najis ini adalah air liur dan kotoran anjing dan
babi. Cara menghilangkan najis mugalladah adalah dengan menyuci
najis tersebut sebanyak tujuh kali dengan air dan salah satunya
dengan memakan debu yang suci. Dalam hal ini Rasulullah SAW

bersabda :
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Abu Hurairah ra. Berkata, Rasulullah SAW. Bersabda, "Sucinya
bejana seseorang di antara kamu apabila dijilat anjing, hendaklah
dicuci tujuh kali, salah satunya dengan debu (tanah)." (HR. Muslim)
2. Suci
a. Pengertian suci
Definisi bersuci secara lugah (etimologi) adalah bersih dan

terbebas dari kotoran. Sedangkan secara syara’ (terminologi) adalah

menghilangkan najis atau hadas.*' Agama Islam telah mengajarkan

4! Abdul Mannan, Figih Lintas Mazhab, jil. 1, (Kediri: PP. Al Falah Ploso, 2007), 1.
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dan menyerukan kepada pemeluknya agar selalu menjaga kebersihan
dan kesucian. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS. al-

Bagarah ayat 222:
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Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan
orang-orang yang bersuci.*’

Rasulullah SAW, bersabda:
(PP B P PP AN R S A

Menjaga kesucian adalah termasuk separoh dari keimanan.
(H.R. Muslim dari Abi Musa Al-Asy’ary).

o 2. -
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Menjaga kebersihan termasuk sebagian dari (realisasi) keimanan.
(HR. Bukhori Muslim).

Menurut syari’at Islam pengertian bersih tidak sama dengan
pengertian suci. Sesuatu yang bersih adalah sesuatu yang tidak
dikotori oleh sesuatu yang dianggap kotor. Baik yang mengotori itu
sesuatu yang suci maupun yang najis atau tidak suci.

Sesuatu yang suci adalah yang tidak terkena najis atau yang
telah disucikan dengan cara yang telah ditentukan dalam syari’at

Islam, sekalipun di situ terdapat kotoran yang suci.

2 Al-Qur’an, 2: 222.
* Departemen Agama, Al-Qur’sn Dan Terjemakhannys, 54.
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Dengan pengertian tersebut, sesuatu yang bersih belum pasti
suci. Begitu pula sesuatu yang suci belum tentu bersih. Misalnya,
lantai yang terkena najis dibersihkan atau digosok dengan cara yang
tidak sesuai dengan aturan syara’, sekalipun kelihatannya bersih,
bahkan mengkilap tapi masih tetap dihukumi belum suci (mutanajis)
yang disebut “najis hukmiyah’. Yakni dihukumi najis dan najisnya
tak terlihat dengan mata, tak terbau dengan hidung dan tak bisa
dirasakan dengan lidah. Begitu pula benda-benda lainnya.

Kesucian termasuk salah satu syarat sahnya sholat. Yakni,
orang yang melaksanakan salat harus suci badan, pakaian dan
tempatnya dari najis. Baik najis hukmiyah maupun najis ‘ainiyah
(najis yang bisa dilihat dengan mata, bisa dicium baunya atau bisa
dirasakan dengan lidah).

Sesuatu yang dimakan dan diminum oleh orang Islam harus
suci dari najis, disamping harus yang halal. Karena bagi orang Islam
diharamkan makan dan minum sesuatu yang najis atau mutanajis
kecuali dalam keadaan darurat. Sedangkan makan dan minum sesuatu
yang haram akan mengakibatkan gelapnya hati dan mendorong

seseorang ke arah cenderung melakukan maksiat atau dosa.*

4 Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Keschatan, 67-68.
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b. Alat Bersuci
Alat utama yang utama dan dapat di gunakan untuk bersuci
adalah air. Air adalah salah satu hal yang sangat penting bagi
kehidupan sekaligus merupakan satu-satunya zat yang mampu
menghilangkan fadas atau najis, sebagaimana Allah berfirman dalam

QS. al-Anfal ayat 11:
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Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan
kamu dengan hujan itu.*®

Air yang boleh digunakan untuk bersuci boleh bersumber dari
berbagai macam sumber seperti : air bersih dari laut, atau yang keluar
dari bumi yang belum di pakai. Air merupakan salah satu alat untuk
bersuci.*’ Adapun pembagian air jenis berdasarkan sifat dan
hukumnya terbagi dalam 3 kategori ;*

1) Air Mutlag
Air muytlaq adalah air yang hukumnya suci dan menyucikan.
air yang zatnya sudah suci dan bisa mensucikan yang lainnya.

Seperti : air hujan, air laut, air sungai, air sumber dan air sumur.

5 Al-Qur’an, 8:11.

*S Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemabannys, 262.

*’"Muhammad bin Qasim al-Ghazy, Terjemah Fat-hul Qarib, Penerjemah: Achmad Sunarto,
judvul asli: a/-Fat-hul qarib, Jil. 1, (Surabaya: Al-Hidayah, 1991), 21.

** Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 1, 29-35.
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Sifat suci ini berlaku selama air tetap seperti keadaannya semula,
dan salah satu dari ketiga sifat berikut ini tidak berubah, yaitu
dalam hal warna, rasa dan bau.

Hukum air yang suci dan mensucikan adalah bisa untuk
menghilangkan hadas kecil dan besar, bisa untuk menghilangkan
najis, serta halal dibuat untuk diminum. Selain itu, air jenis ini
berguna untuk kebutuhan-kebutuhan hidup lain yang dibutuhkan
manusia, mulai dari makanan, pakaian, tempat tinggal dan
kebutuhan hidup lainnya.

Air Musta’mal

Yaitu air yang sudah pernah dipakai untuk sesuci. Contoh :
Air bekas sesuci yang mengalir melalui anggota wudu’ dari orang
yang wudu’ atau dari orang yang mandi (besar). Hukum air
musta’mal seperti halnya hukum air sebelumnya. Yaitu zatnya
suci, namun tidak bisa mensucikan benda lainnya.

Air ini suci, namun telah bercampur dengan sesuatu yang suci
dan dapat merubah salah satu dari tiga sifat air di atas. Sehingga
sesuatu yang suci ini bisa mempengaruhi kesucian air suci
tersebut. Contoh : air suci yang bercampur dengan sabun, susu,
madu, atau sesuatu yang suci lainnya. Dan percampuran ini

menyebabkan perubahan pada air secara jelas dan menghilangkan
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(merubah) salah satu dari 3 sifat air, yaitu warna, rasa dan bau.
Misalnya ; air mawar dan air bunga.

Air jenis ini adalah air yang zatnya suci, akan tetapi tidak bisa
mensucikan benda lainnya, dan air ini sudah tidak lagi bisa
disebut dengan air mut/aq.

3) Air mutanajis

yaitu air suci yang terkena najis. Yaitu air sedikit (kurang dari
dua kul/ah) yang terkena najis, walaupun tidak berubah salah satu
dari tiga sifatnya, atau air banyak (dua kul/ah atau lebih) yang
terkena najis dan berubah salah satu sifat dari ketiga sifatnya.

Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat ulama tentang
mutanajis, sebagi berikut:*

a) Imam Hambali, air banyak (dua kul/ah atau lebih) yang
terkena najis dan tidak berubah salah satu dari sifatnya, maka

hukumnya tetap suci dan menyucikan. Sebagaimana sabda
Rasulullah SAW:
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Nabi SAW bersabda: “Apabila air itu mencapai dua kullah
maka tidak ada sesuatu yang menjadikan najis.”(HR. Abu
Daud).

b) Imam Syafi’i, air sedikit (kurang dari dua ku//ah) dihukumi

najis dengan sebab terkena najis, baik berubah salah satu

> Abdul Mannan, Figih Lintas Mazhab, jil. 1, 4-6.
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sifatnya atau tidak, begitu juga air banyak apabila saah satu
sifatnya berubah, namun bila salah satu sifatnya tidak
berubah, tetap suci dan menyucikan. Yang menjadi dasar

pernyataan ini,
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Nabi bersabda: “ Apabila air mencapai dua kul/ah, maka tidak
ada sesuatu yang bisa menjadikan najis.(HR. Abu Daud).

Imam Maliki, hukum air yang terkena najis tetap suci, baik
dari air sedikit (kurang dari dua kul/ah) atau banyak, namun
air tersebut tidak berubah dari tiga sifatnya.
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Nabi SAW bersabda: “Air adalah sesuatu yang suci dan tidak
dapat menjadi najis dengan bercampur sesuatu, kecuali warna,
rasa, baunya berubah.”(HR. Ibnu Majah)
Imam Hanafi, air najis atau tidaknya tidak diukur dari banyak
tidaknya air, tergantung pada mengalir atau diamnya air.
ety a0 00 B oSl 0 ol ol b Lo 0 D0
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Nabi SAW bersabda: “Janganlah kamu kencing di air yang
diam dan mandi dengan air tersebut apabila kamu sedang
junub. (HR. Muslim)
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Air yang sedikit (kurang dari dua kullah) yang terkena najis
dan salah satu dari tiga sifatnya berubah, maka hukumnya najis.
Namun apabila salah satu sifatnya tidak berubah, maka ada dua
pendapat:

1. Tetap dihukumi najis, karena bertendensi pada Aadis yang

diriwayatkan Imam Bukhori Muslim:

;..?Lf%&i,iﬁ@;ai;béﬁ;ﬁj’;&j;;,jtag
., o0, 27 0.7

(e i ) o g Akl

Nabi SAW bersabda: “Apabila wadah (sesuatu milik)mu
dijilati anjing, maka basuhlah dengan tujuh kali basuhan”.(HR.
Bukhori-Muslim).

2. Tidak najis, karena meskipun air tersebut sedikit, tapi bila
najis tersebut tidak dapat merubah sifat air, maka hukumnya
sama dengan air banyak. Pendapat kedua ini berdasarkan
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah:

J&;iéuﬁg&i&dﬁ}@:ﬁhé&.t}g},hlLj;p:szﬁiz)i,
[orte oot o] s, 5 aib 1 3
Nabi SAW bersabda: “Air adalah sesuatu yang suci dan tidak

dapat menjadi najis dengan bercampur sesuatu, kecuali warna,
rasa, baunya berubah.”(HR. Ibnu Majah)

5% 1bid., 6.
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Dan dijelaskan pula dalam kaidah berikut:'
e wlef Sl 5 i
Setiap air yang tidak berubah salah satu sifatnya, maka air tersebut
adalah suci.
c. Tata cara mensucikan air yang terkena najis
Air mutanajis ditinjau dari proses mensucikannya dibagi
menjadi tiga golongan:*
1) Air yang kurang dari dua kullah
Cara mensucikan air ini adalah dengan menambahkan air
hingga mencapai dua ku//ah, namun bila air telah berubah
sifatnya, baik karena dampak najis atau karena sebab lain, maka
penambahan air harus sampai perubahan tersebut hilang.
2) Air dua kullah
Cara mensucikan air ini dengan menambahkan air sampai
perubahan tersebut hilang atau dengan didiamkan dalam jangka
waktu yang relatif lama hingga perubahan itu hilang dengan
sendirinya.
3) Air yang lebih dari dua ku//ah
Cara mensucikannya dapat dilakukan dapat dilakukan dengan

tiga cara, yaitu dengan menambahkan air, mengurangi air (kadar

5! Ahmad Djazuli, Kaidah-kaidah Fikib, (Jakarta: Kencana, 2007), 10.
52 Abdul Mannan, Figih Lintas Mazhab, jil. 1, 8.
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air tetap ada dua ku//ah), atau dengan membiarkannya. Tiga cara
ini dapat dianggap suci jika perubahan air telah hilang,
Istilah air sedikit dalam literatur figih adalah air yang genap

dua kullah, dan air banyak adalah air yang genap dua kul/ah atau

lebih.

Kadar air dua kul/ah menurut beberapa versi Ulama

Versi ulama Uﬁ:g:: (d érl:;n Ukuran dalam liter
Imam Nawawi 55,9 Cm 174,58 Lt
Imam Rofi’i 56,1 Cm 176,245 Lt
Ulama Irak 63,4 Cm 255,325 Lt
Mayoritas Ulama 60 Cm 216 Lt

C. Pendapat Ulama’ tentang Pencampuran Barang Suci dengan Barang Najis
Pendapat ulama’ mengenai suatu barang yang suci bercampur dengan
barang najis dijelaskan dalam beberapa kitab, seperti halnya berdasarkan
riwayat Abi ‘Abdullah Muhammad ibn Abdur-Rahman kitab Rahmarul
ummah f7 ikhtilafil aimmah Bab Taharah halaman 9 dijelaskan:>*
1. Imam Syafi’i, bahwa barang suci akan tetap dianggap suci selama barang

tersebut tidak berubah sifatnya. Apabila barang tersebut berubah sifatnya

53 .
Ibid, 8.
* Abi ‘Abdullah Muhammad ibn Abdur-Rahman, Rahmatul ummah £ ikhtilafil aimmabh,
(Beirut: Dar al Fikr, tt), 9.
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sendiri tanpa dipengaruhi oleh najis, maka barang tersebut tetap dianggap
suci.

. Imam Abu Hanifah, bahwa barang suci yang bercampur dengan barang
najis, maka harus dilihat terlebih dahulu kadar najis tersebut mana yang
kadarnya lebih banyak. Apabila kadar kesuciannya lebih dari separuh dari
najis maka air tersebut dianggap suci, begitu pula dengan sebalikannya.
Apabila kadar najis tersebut lebih banyak daripada kadar kesuciannya
maka air tersebut menjadi najs.

Contoh: pankreas babi yang dipakai pada obat microinjection tersebut
kadarnya hanya sedikit dan lebih banyak campuran benda suci, maka obat
tersebut dianggap suci.

. Imam Ahmad, pencampuran barang suci dengan barang najis, meskipun
kadar dari kenajisan tersebut hanya setetes, maka lebih baik memilih
barang yang jelas-jelas suci dan meninggalkan barang yang bercampuran
barang najis tersebut.

Contoh: pada tanaman kentang yang disuntik dengan obat yang
mengandung pankreas babi, maka lebih baik memilih kentang yang lain
yang terbebas dari najis.

. Imam Maliki, dalam hal percampuran barang suci atau najis dalam kitab
ini diterangkan tentang najis dalam pakaian. Meskipun hanya setetes

darah yang mengenai pakaian, maka Imam Maliki memberi kebebasan



51

apakah ingin memakai baju tersebut untuk shalat atau melepaskannya.
Apabila diibaratkan dengan hal ini, kentang yang disuntik dengan obat
yang mengandung pankreas babi, walaupun tidak terlihat kenajisannya
Imam Maliki membolehkan untuk mengkonsumsinya atau menghindari
kentang tersebut dengan memilih kentang yang lain.
Secara garis besar pencampuran barang suci dengan barang najis
dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu:
a. Apabila barang suci tersebut bercampur dengan barang najis secara tidak
langsung, maka hukumnya halal.
Misalnya: ketela pohon dimasak dengan api yang arangnya terdapat
barang najis, maka hukumnya tetap halal memakan ketela pohon
tersebut, karena yang membakar ketela pohon tersebut bukan barang
najisnya tetapi yang membakar adalah dengan pelantara api.
Sebagaimana diuraikan dalam kitab I’anatut Talibin jilid 1 bab najis
bahwa:>’
1) Dukhun merupakan asap yang muncul akibat adanya pemanasan
api. Meskipun dari asap yang diletakkan di atas kotoran hewan
dan kotoran hewan tersebut ikut terbakar bersama dengan arang.

Contoh: Apa yang terjadi pada ketela pohon di atas.

55 Abu Bakr bin Muhammad Syatha al Bakri, Hasyiyat I’anatut Talibin, Jil. 1, (Beirut: Dar al-
Fikr, tt), 88.
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2) Bukhar adalah vap yang dihasilkan tanpa harus ada api. Uap
merupakan sesuatu yang naik tanpa pelantara api, maka
hukumnya suci. Contoh: Uap Es yang muncul akibat pendinginan.

b. Apabila barang suci atau halal tersebut bercampur dengan barang najis
secara langsung. Seperti halnya yang terjadi pada binatang ja//a/ah.

Sebagaimana juga dalam kitab Kifayatu/ Akhyar bagian kedua,
dijelaskan tentang kemakruhan memakan binatang pemakan kotoran
manusia (ja/lalah) baik kambing, sapi, ayam maupun lainnya, karena
Nabi SAW melarang;:

G O e gstoe
Nabi SAW melarang memakan binatang pemakan kotoran manusia dan
air susunya. (HR. At-Tirmudzi)

Jallalah ialah binatang yang sebagian banyak makanannya adalah
kotoran manusia, ataupun kotoran-kotoran lain secara mutlag. Dan
kemahruhan itu tergantung kepada perubahan bau dan busuknya. Apabila
sebagian besar makanannya adalah barang najis sehingga menyebabkan
perubahan bau dan busuknya dalam daging, atau keringatnya dan lainnya
terdapat bau najis, maka binatang itu dinamakan ja//a/ah. *°

Jallalah merupakan hewan pemakan barang najis, seperti halnya

apabila tumbuhan diberi obat atau pupuk kotoran, maka sari-sari dari

*Imam Tagiyuddin Abu Bakar, Kifayatul Akhyar (Kelengkapan Orang Sholeh), Penerjemah:
Syarifuddin Anwar dan Mishbah Musthafa, judul asli: a/-Kifayarul Akhyar, Jil. 2, (Surabaya: Bina
Iman, tt), 484.
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kotoran dan sari-sari air dalam tanah terserap dalam tumbuh-tumbuhan.

Sebagaimana berdasarkan kaidah usuliyah berikut:®’

s .. 008 2 _’! O“N s02. 5% ;""
7, 7 ‘

Lo gl gor 5 Al e 3ot

Hukum itu mengikuti (berkisar) pada ada dan tidaknya illat.

Dalam kaidah ushuliyah tersebut dijelaskan bahwa jika terdapat suatu
amar yang disertai dengan sifat atau syarat maka hukum itu harus
dilaksanakan sesuai dengan i//amya, karena setiap hukum itu mengikuti
illamya. Dalam hal ini, para ulama’ memastikan tidak haramnya segala
tumbuh-tumbuhan, buah-buahan dan segala macam pepohonan yang
disirami air yang najis, meskipun banyak najis yang digunakan dalam air
itu, karena tidak terdapat padanya tanda kenajisan itu.

Dan sebagaimana yang dinukilkan para sahabat dalam a/-Kifayah dan
diberi i//latmya, bahwa najisnya tidak kelihatan dan tidak terdapat baunya
pada tumbuh-tumbuhan itu. Jadi yang dapat dipegang illat itu, apabila
ketara bau-baunya dalam tumbuhan itu maka hukumnya dimakruhkan,

Adapun tentang hukum memakan hewan ja//a/ah terdapat perbedaan

dikalangan para imam mazhab, dapat diuraikan sebagai berikut: **

57 Muslich Usman, Kaidah-Kaidah Usulivah dan Fighiyeh Pedoman Dasar Dalam Istinbath
Hukum Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), 20.

*Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa adillatuby, Penerjemah: Abdul Hayyie al-Kattani,dkk,
Judul asli: al-Figh al-Islam Wa Adjllatubu, Jil. 4, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 158-159.
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a. Imam Hanafi, hukum memakannya adalah makruh, dan apabila
dikurung lamanya tergantung jenis hewan, yakni 3 hari untuk ayam, 4
hari untuk kambing, 10 hari untuk unta dan sapi, dan selama
menjalani kurungan, hewan Ja//a/ah itu juga memakan makanan
lainnya selain makanan barang najis dan dagingnya tidak berbau
busuk, maka hukumnya halal untuk dimakan, sebagaimana halalnya
memakan daging anak kambing yang diberi makan dari unsur babi.

Hal itu karena daging hewan itu tidak berubah rasanya dan
hal-hal yang di makan tadi nantinya juga akan hancur dan tidak
membekas. Berdasarkan pertimbangan ini, juga dihalalkan memakan
daging ayam karena ayam memakan makanan yang bercampur antara
yang najis dan tidak dan hal tersebut tidak merubah rasa dagingnya.

b. Imam Maliki, memubahkan untuk memberi makan hewan dengan
barang najis namun hal ini dipandang makruh untuk melakukannya
dan untuk memakannya halal dengan alasan bahwa barang najis itu
sudah berubah menjadi daging seperti darah (najis) jadi daging tidak
berupa najis lagi.

c. Imam Hambali, mengharamkan daging yang tumbuh barasal dari
makanan najis turut najis seperti halnya debu benda najis. Meskipun
hilang unsur najis dalam makanan tersebut untuk memakannya

hukumnya makruh.
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d. Imam Syafi’i, menghukumi makruh memakan daging Ja//alah, yaitu
hewan unta, kambing, sapi, ayam jantan atau ayam betina yang
mayoritas makanannya berupa kotoran. Hukum memakannya tidak
sampai diharamkan karena pengaruhnya hanyalah sekedar
menyebabkan berubahnya rasa daging hewan itu dan hal tersebut
tidak harus menyampaikan pada status haram. Selanjutnya hewan
Jjallalah ini pada prosesnya diberi makanan yang bersih dan suci, maka
tidak makruh lagi hukumnya, dengan dikurung terlebih dahulu selama
40 hari bagi unta, 7 hari bagi kambing dan 3 hari untuk ayam.

Adapun hukum penggunaan barang najis dalam bidang
pertanian, diuraikan berdasarkan diriwayatkan oleh Abu Abdul
Mu’thi Muhammad Ibn Umar Ibn Ali Nawawi dalam kitab Nihayatuz

Zain halaman 225, yang berbunyi:
af s 08 IJ”z‘a e or P P &2 o0, o o¥ )rr: ¢ o
Ul ¢ Gyl 0 o o 317831 00 ¢ 50 5 el 68 ol
BTSN & A b 6 250 Ly
Dijelaskan bahwa penggunaan pupuk kandang adalah halal

seclama tidak ada pupuk jenis lain, sedangkan apabila ada pupuk jenis

lainnya maka penggunaan pupuk kandang tersebut hukumnya makruh,
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BAB IIT

PRAKTEK PENGEMBANGAN KENTANG TRANSGENIK DENGAN
MICROINJECTION DI DESA KAMULAN

A. Gambaran Umum Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek
1. Letak Geografis

Data monografi Kelurahan Kamulan

a. Kelurahan : Kamulan
b. Nomor Kode 166382
¢. Kecamatan : Durenan

d. Kota Madya Dati II : Trenggalek
e. Propinsi Dati I : Jawa Timur

f. Keadaan Data Bulan : Januari sampai Desember 2010

2. Luas dan Batas Wilayah.

a. Luas Desa Kamulan adalah 201, 945 ha.
Luas desa kamulan menurut penggunaannya
1) Luas Permukiman 114, 325 ha
2) Luas persawahan 40, 47 ha
3) Luas kuburan 2, 13 ha
4) Luas pekarangan 41, 97 ha
5) Luas perkantoran 0, 48 ha

6) Luas prasarana umum lainnya 2, 50 ha

57
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b. Batas Wilayah Desa Kamulan
1) Di sebelah Utara dibatasi oleh Desa Notorejo Kecamatan Gondang
2) Di sebelah Selatan dibatasi Desa Sumber Gayam Kecamatan Durenan
3) Di sebelah Timur dibatasi Desa Baruharjo Kecamatan Durenan

4) Di sebelah Barat dibatasi Desa Pakis Kecamatan Durenan

3. Keadaan Pendidikan
Keadaan sosial pendidikan berdasarkan data kependudukan masyarakat
Desa Kamulan periode 2010 :
a. TK/Play group sebanyak 359 anak
b. Tamat SD sederajat sebanyak 2093 pelajar
c. Tamat SLTP sederajat sebanyak 1239 pelajar
d. Tamat SLTA sederajat sebanyak 1108 pelajar
e. Diploma 1 secbanyak 21 orang
f. Diploma 2 sebanyak 47 orang
g. Diploma 3 sebanyak 147 orang
h. Strata 1 sebanyak 41 orang
i. Strata 2 sebanyak 20 orang
j. Strata 3 seorang

k. Tamat SLB C (Tuna Grahita/Mental) sebanyak 5 orang



59

Lembaga pendidikan formal yang ada di Desa Kamulan yaitu: Play
Group, Sekolah TK, Sekolah SD, Sekolah MTs, Sekolah MA dan Sekolah
SMA. Sedangkan lembaga pendidikan non formal yang ada di Desa Kamulan

yaitu sebuah Pondok Pesantren.!

4. Keadaan Sosial Keagamaan
Di Desa Kamulan mayoritas penduduknya beragama Islam, dan
terdapat dua orang yang beragama Kristen.? Adapun kegiatan keagamaan
yang dilakukan masyarakat yang beragama Islam diantaranya: tahlilan dan
istigosah tiap minggu, serta pengajian rutin yang diadakan di ponpes hidayah
at-tullab dua kali tiap minggu.
Adapun tempat ibadah yang ada yaitu masjid dan musolla serta

tempat pendidikan keagamaan seperti madrasah dan Ponpes.

5. Keadaan sosial ekonomi
a. Sektor pekerjaan masyarakat Desa Kamulan yaitu
1) Petani berjumlah 303 orang
2) Buruh tani berjumlah 12 orang
3) Pegawai negeri sipil berjumlah 40 orang

4) Pengerajin industri rumah tangga berjumlah 2326 orang

' Abu Khoiri, Wawancars, Kamulan, 01 Mei 201 |
? Aba Bilal, Wawancars, Kamulan, 01 Mei 2011
3 Faizin, Wawancars, Kamulan, 01 Mei 2011



5) Pedagang berjumlah 420 orang

6) Peternak berjumlah 137 orang

7) Montir berjumlah 5 orang

8) Dokter swasta berjumlah 2 orang
9) Bidan swasta 3 orang

10) TNI berjumlah 16 orang

11) POLRI berjumlah 4 orang

12) Pensiunan berjumlah 17 orang
13) Makelar berjumlah 42 orang

14) Sopir berjumlah 21 orang

15) Tukang ojek berjumlah 40 orang
16) Tukang cukur berjumlah 13 orang
17) Tukang batu/kayu berjumlah 63 orang

. Sektor produktivitas tanaman pada tahun 2010

1) Jagung :luas 1 ha, produksi 1, 2 ton/ha

2) Kedelai :luas 9 ha, produksi 1 ton/ha

3) Padi :luas 30, 14 ha, produksi 0, 48 ton/ha
4) Kentang :luas 17, 14 ha, produksi 25,5 ton/ha

5) Tebu :luas 25, 16 ha, produksi 2 ton/ha
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B. Praktek Pengembangan Kentang Transgenik Dengan Microinjection di Desa
Kamulan Durenan Trenggalek
1. Latar Belakang Terjadinya Pengembangan Kentang Transgenik di Desa
Kamulan

Mayoritas penghasilan masyarakat Desa Kamulan adalah tukang
pembuat genteng. Walaupun begitu, tidak jarang juga yang bertani. Sebagai
secorang petani tanaman yang selalu mereka tanam adalah padi, jagung,
kedelai, tebu dan kentang dan bergantian tiap empat bulan sekali, kecuali
tebu karena setahun hanya panen satu kali. Hal yang paling unik dari proses
pertanian di daerah ini adalah proses budidaya kentang.

Petani kentang di desa Kamulan membudidayakan kentangnya
dengan cara yang sama seperti halnya petani kentang lainnya. Namun yang
berbeda adalah adanya tambahan bahan penyuntikan suatu zat yang disebut
dengan microinjection. Hal ini dilakukan dengan tujuan memanfaatkan
sumber daya yang ada demi mendapatkan hasil yang berkualitas dan
memperkecil pengeluaran untuk membeli pupuk.

Penemuan itu terjadi ketika di Desa Kamulan dikunjungi oleh
mahasiswa dan mahasiswi Universitas Tulung Agung tepatnya pada tahun
2005. Mereka datang ke desa Kamulan dengan tujuan untuk melaksanakan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Kamulan. Dan hal itu tentu disambut

dengan hangat oleh segenap penduduk desa Kamulan, Meskipun mereka
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hanya sebulan di desa tersebut penduduk berharap mereka dapat
menyalurkan keilmuan mereka demi kemajuan masyarakat terutama dalam
bidang perekonomian.

Selama para mahasiswa dan mahasiswi bertempat tinggal di desa
Kamulan, Mereka memperhatikan dan meneliti tentang cara bertani yang
dilakukan oleh para petani di desa Kamulan. Hal ini untuk mempelajari dan
mengembangkan ilmu yang mereka dapat pada jurusan pertanian di
Universitas Tulung Agung (Unita).

Mereka juga banyak berbincang-bincang dengan para petani tentang
suka duka mereka sebagai petani. Di desa Kamulan sebelum ada mahasiswa
Unita Kkn sedikit yang menjadi petani kentang, hal ini di sebabkan bahwa
bertani kentang itu gampang-gampang susah, apalagi sebelum ditemukannya
obat microinjection oleh para mahasiswa Unita.*

Pada awalnya inisiatif obat itu ada karena adanya keluhan dari salah
seorang petani yang bernama Pak Davit kepada A’am (salah satu nama
mahasiwa yang di ingat oleh Pak Davit). Keluhan tersebut berkenaan dengan
hama yang sering menyerang tanaman kentang dan kebutuhan pupuk yang

- sangat banyak sehingga diperlukan biaya yang banyak untuk mendapatkan

* Davit, Wawancara, Kamulan, 10 Mei 2011.
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hasil yang baik, setelah panen ternyata hasilnya tidak mywcu’ (tidak
seimbang) dengan biaya yang telah dikeluarkan.’
Berikut ini adalah jenis-jenis hama dan penyakit yang sering
menyerang tanaman kentang, sehingga meresahkan para Petani:®
a. Ulat penggulung daun
Ulat penggulung daun merusak tanaman kentang biasanya datang
pada musim kemarau. Biasa diberantas dengan Diazinon 0,2-0,3 persen
dan Orthene 75 sp. 1 persen. Selain merusak daun, ulat ini juga merusak
umbi yang ada di gudang.
b. Oteng-oteng
Oteng-oteng atau hama pelentung yang merusak daun kentang. Dapat
diberantas dengan Hostation 0,1-0,2 persen.
c. Orong-orong
Orong-orong atau orang-orang menyebutnya anjing tanah. Ia merusak
umbi kentang hingga berlubang-lubang dan turun kualitasnya. Hama ini
dibasmi dengan fepung Sevin 85 S yang dicampur dengan pupuk
kandang.

d. Ulat tanah

SWarsih, Wawancara, Kamulan, 10 Mei 2011.
° Hartono, Wawancars, Kamulan, 15 Mei 2011.
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Ulat tanah merusak batang tanaman yang masih muda (baru tumbuh).
Ulat ini harus diambil satu persatu dari batang, biasanya muncul pada
pukul 16.00-1700.
e. Penyakit busuk daun
Penyakit ini disebabkan oleh cendawan yang membusukkan daun
kentang. Cara mengatasi dengan memberi Antaco/0,2 persen.
f. Penyakit layu atau lendir
Penyakit akibat serangan bakteri pada akar dan batang,
menyebabkan tanaman kentang berlendir dan membusuk. Obat yang
digunakan Agrimycin dan Streptomycin.
g. Penyakit busuk umbi
Apabila sudah terkena penyakit ini lebih baik dicabut saja agar
tidak menular.

Atas penuturan tersebut para mahasiswa Universitas Tulung Agung
berinisiatif untuk mencari inovasi terbaru obat tanaman kentang yang hemat
biaya namun produksi yang dihasilkan berkualitas sebagai bahan laporan
Kuliah Kerja Nyata mereka.

Menurut penuturan bapak Khoiri selaku Lurah di desa Kamulan
“Melalui wawancara dan pendekatan dengan warga para mahasiswa Unita
mengumpulkan data baik dari penduduk dan kelurahan tentang berbagai

sumber daya yang ada di desa Kamulan yang dapat mereka manfaatkan.
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2) Tepung Sevin 85 S sebanyak 25%
3) Tetes tebu sebanyak 40%
4) Dithane M-45 sebanyak 20%

Semua bahan diatas, diproses dengan alat khusus kemudian jadilah
obat berbentuk serbuk yang dikemas dalam plastik. Misal apabila Bu Sri
memproduksi obat sebanyak 3 kilogram, maka banyak bahan yang
diperlukan adalah pankreas babi sebanyak 450 gram, Tepung Sevin 85 S
sebanyak 600 gram, Tetes Tebu sebanyak 1200 gram, dan Dithane M-45
sebanyak 750 gram. Adapun untuk harga tiap kemasan hanya Rp 15.000;
Cara pemakaiannya harus diberi air dulu kemudian disuntikkan. Untuk satu
kemasan berisi 10 gram dengan air 10 Liter.

Adapun obat yang di buat oleh para mahasiswa Unita tersebut
dinamai dengan “microinjection” dikarenakan proses pemakaian obat ini
dengan cara disuntik (injeksi), adapun “micro” yang artinya kecil yang
dimaksud dalam hal ini adalah suntikan yang dimasukkan dalam kentang ini
hanya dalam persentasi yang sedikit. Dengan alasan tersebut obat tersebut
dinamai dengan “microinjection”. Sedangkan kata transgenik memiliki
pengertian penyisipan suatu gen atau zat asing baik berasal dari spesies

tanaman atau makhluk hidup. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan tanaman
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dengan sifat-sifat yang di inginkan misalnya tahan suhu, tahan kekeringan,
resisten terhadap gangguan hama, serta memiliki kwalitas unggul lainnya.®
Perubahan didesa Kamulan setelah ditemukannya obat microinjection
sebagaimana penuturan pak Abu Khoiri selaku pak lurah di desa Kamulan,
bahwa “Atas inisiatif para mahasiswa tersebut perekonomian desa Kamulan
mulai meningkat yang dapat dilihat dari hasil panen kentang baik, besar-
besar dan teksturnya bagus. Pendapatan pertanian  kentang dengan
menggunakan cara pengembangan seperti yang dilakukan oleh para
mahasiswa mampu menghasilkan kentang yang berkualitas, hal ini terbukti
atas penelitian lebih lanjut oleh para mahasiswa Unita tentang perbedaan zat
pati pada tanaman kentang biasa dengan kentang transgenik berbanding 1:3
dengan zat pati meningkat 20%, dan terhindar oleh hama dan penyakit dan
hasil yang melimpah diperoleh tanpa harus mengeluarkan biaya yang sangat
mahal. Selanjutnya dari hasil penghasilan kentang yang cukup melimpah
para petani jarang menjualnya di Pasar tetapi dikembangkan lagi dengan

dijual dalam bentuk kripik kentang.””

2. Praktek Pengembangan Kentang Transgenik di Desa Kamulan
Praktek pengembangan kentang yang dilakukan oleh masyarakat desa

Kamulan seperti halnya praktek penanaman kentang yang biasa dilakukan

® Sri, Wawancars, Kamulan, 15 Mei 2011,
® Abu Khoiri, Wawancara, Kamulan, 10 Mei 2011.
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oleh petani kentang pada umumnya dilakukan pada saat penanaman kentang
tersebut kedalam lubang tanam, sebelum tahap penanam harus melalui
beberapa tahapan dalam proses penanaman (bercocok tanam), mulai dari
pengolahan dan penggarapan tanah, pembibitan, penanaman, penyiraman,
pendangiran dan penyiangan serta pembumbunan.'®
a. Pengolahan dan Penggarapan Tanah

Tanah yang akan dipakai untuk menanam kentang harus diolah

sebaik mungkin. Dalam pengolahan tanah, yang diperlukan adalah:

1) Mencangkul tanah, tanah harus dicangkul sedalam 30-40cm dan
dibiarkan beberapa hari agar mendapat sinar matahari sehingga
peredaran udara lancar serta hama dan bakteri dapat terbunuh.

2) Menggemburkan tanah, setelah dicangkul, tanah harus dilembutkan
dan digemburkan aga umbi dapat berkembang secara maksimal.

3) Membuat bedengan (tempat penanaman kentang), yang lebarnya
kurang lebih 70cm, tinggi 15cm dengan lebar parit kurang lebih 25¢m.

4) Membuat saluran air.

5) Meratakan tanah.

b. Pembibitan
Bibit sangat menentukan keberhasilan penanaman. Bibit sangat

menentukan kesuksesan penanaman. Sebaiknya, bibit yang kurang bagus

19 Sueleman, Wawancars, Kamulan, 15 Mei 2011.
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pasti hasilnya akan mengecewakan. Kentang ditanam melalui umbinya
langsung yang besar, baik dan tidak banyak matanya. Untuk umbi yang
besar dapat dibelah menjadi dua. Kemudian umbi-umbi tersebut disimpan

ditempat yang kering dan berhawa segar selama kurang lebih tiga bulan.

. Penanaman

Tanaman kentang tidak perlu proses persemaian, maka setelah
bibit-bibit kentang sudah memunculkan titik-titik tumbuh (tunas).
Kemudian bibit-bibit itu diberi suntikan obat microinjection yang dibuat
oleh para mahasiswa dulu yang sekarang dapat di beli di rumah Bu Sri.

Adapun hal-hal yang harus dilakukan sebelum penanaman, yaitu
membuat lubang-lubang tanaman berupa alur-alur silang. Kemudian,
pada titik pertemuan silang itulah nantinya bibit kentang ditanam. Agar
pertumbuhan tanaman dapat sempurna, maka jarak tanaman harus diatur
yaitu jarak baris 50-65 cm, jarak tanam di dalam baris 30-40 cm, dan
dengan kedalam ke tanah 5-10 cm.

Dalam proses penanaman, biasanya tiap-tiap lubang tanaman
diberi pupuk kandang sebanyak 0,5 kg dan dalam lahan satu hektar
tanaman kentang dibutuhkan pupuk kandang 20-30 ton yang diletakkan
dibawah bibit kentang atau sebelum bibit kentang diletakkan dalam
lubang-lubang tanam. Saat meletakkan bibit-bibit kentang usahakan

tunas-tunasnya menghadap ke atas. Dan pada penanaman kentang dengan
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cara biasa, di sebelah kiri diberi pupuk ZA dan sebelah kanan diberi
pupuk DS masing-masing sebanyak 16 gram (dalam satu hektar
diperlukan kurang lebih 800-900 kg pupuk DS dan ZA). Kemudian,
lubang-lubang tersebut ditutup dengan tanah.

Namun, dengan cara pengembangan kentang transgenik
microinjection hanya dibutuhkan 6 mL untuk sebuah bibit kentang dan
untuk lahan satu hektar tanaman kentang diperlukan bibit kentang
sebanyak 1350-1500 kg yang berat tiap umbinya antara 30-40 gram.
Maka obat microinjection yang diperlukan dalam lahan satu hektar
tanaman kentang transgenik adalah:

1) Berat umbi 30-40 gram = 1 kilogram = 29 buah bibit.
2) Bibit untuk satu hektar 1350*29= 39150 buah bibit
3) Suntikan air 6 mL/buah=234900 mL=234,9 liter obat
4) Kemasan 10 gram untuk 10 liter= 23,49 gram obat

Tiap-tiap satu kemasan obat berisi 10 gram dengan cara dicampur
air sebanyak 10 liter, maka untuk satu hektar lahan kentang diperlukan
23,49 kemasan obat. Namun setelah ditambah dengan air tiap satu
kemasan 10 liter warna dan bau daripada obat tersebut tidak kelihatan
dan hilang menjadi seperti air jernih.

Setelah kurang lebih 10-12 hari kemudian, maka bibit kentang

mulai tumbuh rata di atas tanah.
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d. Penyiraman

Tanaman kentang tidak menghendaki kekeringan dan juga sangat
peka terhadap air yang berlebihan, terutama air yang menggenang.
Penyiraman kentang harus diperhatikan tiap 3-4 hari sekali harus
disirami, kecuali pada musim hujan. Dan 1-2 hari sekali harus disiram,
terutama bila tidak turun hujan (kemarau).

e. Pendangiran dan Penyiangan

Setelah tanaman kentang berumur kira-kira satu bulan perlu
dilakukan pendangiran. Yakni, tanah di sekitar tanaman perlu
digemburkan agar peredaran udara menjadi lancar sehingga pertumbuhan
tanaman menjadi lebih baik.

Rumput-rumput  disekitar tanaman kentang juga perlu untuk
dibersihkan agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman kentang,
Proses penggemburan dan pegundukan sangat diperlukan agar umbi
kentang tertutup tanah apabila tidak tertutup maka warna kentang akan
berwarna hijau dan kualitasnya rendah.

f. Pembumbunan

Setelah tanaman kentang berumur 3-4 minggu, maka perlu

dilakukan pembumbunan, yakni proses peninggihan tanah. Hal ini

dilakukan agar dapat merangsang pembentukan akar baru, sehingga hasil
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kentang semakin banyak, membantu perkembangan umbi, dan

memperkokoh berdirinya batang.

C. Hasil Laboratorium Tentang Kandungan Babi Dalam Kentang Transgenik
Dengan Microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek

Kentang hasil transgenik dengan microinjection di Desa Kamulan
Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek setelah diselidiki dalam
Laboratorium Penelitian dan Konsultasi Industri di Surabaya tentang
kandungan babi atau senyawa etmre/ yang terdapat pada kentang hasil
transgenik  dengan microinjection dapat diketahui dengan metode
chromatographie test dan media larutan yang digunakan adalah campuran etanol
bensin. ' Hasil laboratorium menyatakan bahwa kandungan babi atau senyawa
etnre/ dalam kentang hasil transgenik dengan microinjection tersebut tidak

ditemukan (negative).

n Bapak Fatoni, Wawancars, 15 Juli 2011.



BAB IV

STATUS HUKUM KENTANG HASIL TRANSGENIK
DENGAN “MICROINJECTION”di DESA KAMULAN
KECAMATAN DURENAN KABUPATEN TRENGGALEK

A. Hukum Praktek Pengembangan Kentang Transgenik Dengan Microinjection
di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek

Pengembangan kentang transgenik dengan microinjection yang
dilakukan di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek
menurut penduduk desa Kamulan merupakan cara tepat untuk dijadikan
solusi dalam mengatasi hama dan penyakit serta dapat membantu
pereckonomian masyarakat di Desa Kamulan.

Adapun proses pembuatan obat microinjection yang awalnya dibuat
oleh para mahasiswa Universitas Tulung Agung (Unita), dan sekarang
dilanjutkan oleh seorang warga desa Kamulan yang bernama Bu Sri.
Sebagaimana proses pembuatan obat telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
mulai dari cara mendapatkan bahan obat, tahap-tahap proses pembuatan obat
hingga cara penggunaan obat microinjection.

Proses pembuatan obat microinjection sebagaimana yang dijelaskan
dalam bab sebelumnya bahwa komposisi yang dibutuhkan untuk membuat
obat tersebut adalah pankreas babi sebanyak 15%, Tepung Sevin 85 S

sebanyak 25%, Tetes tebu sebanyak 40% , dan Dithane M-45 sebanyak 20%.

73
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Semua bahan diatas, diproses dengan alat khusus kemudian jadilah obat
berbentuk serbuk yang dikemas dalam plastik (satu kemasan berisi 10 gram
untuk 10 liter air).

Dalam praktek penggunaan obat microinjection pada pengembangan
kentang transgenik ini, obat tersebut di campur terlebih dahulu dengan air
sesuai dengan kebutuhan penggunaannya dan berdasarkan luas lahan yang
dipakai untuk penanaman kentang. Di desa Kamulan lahan pertanian sangat
luas minimal tiap petani kentang memiliki lahan 1,2 hektar.

Berdasarkan tahapan-tahapan cara menanam kentang sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, penggunaan obat ini dilakukan
pada saat tahap penanaman bibit tanaman kentang dengan cara penyuntikan
pada tunas bibit kentang sebelum dimasukkan dalam lubang penanaman yang
telah disiapkan. Hal tersebut dilakukan sebagai mengganti pupuk kandang
dan pupuk ZA serta pupuk DS yang biasa dipakai oleh petani kentang.

Dari sudut pandang hukum Islam hewan atau binatang babi yang
dimanfaatkan sebagai salah satu komposisi pembuatan obat microinjection
termasuk barang yang najis. Najis ini masuk dalam jenis najis mugalladah.'

Sebagaimana dalam firman Allah QS. Al-Maidah ayat 3:

Tbnu Mas’ud dan Zainul Abidin, Figih Mazhab Syafi’i, Jil. 1, (Bandung: C.V Pustaka Setia,
2007), 36-40.
2 Al-Qur’an, 5:3.
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah.

Dalam ayat diatas disebutkan dengan jelas bahwa babi merupakan
binatang yang diharamkan untuk dimakan dan berdasarkan jenisnya termasuk
binatang yang haram /izatih.* Namun berdasarkan komposisi pembuatan obat
microinjection tidak semata-mata mengandung pankreas babi, tetapi terdapat
unsur-unsur lain yang suci ikut tercampur didalamnya.

Adanya pencampuran barang suci dengan barang najis tersebut dalam
hukum Islam disebut mutanajis’, yakni air yang lebih dari dua kullah yang
tercampur dengan najis. Dalam hal proses pembuatan obat kandungan tetes
Tebu, Tepung Sevin 85 S, dan Dithane M-45 kadarnya kurang dari dua
kullah. Menurut pendapat Imam Maliki tentang pencampuran barang najis
dengan suci yang kurang dari dua ku/lah atau lebih dari dua kullah selama
pencampuran tersebut tidak menyebabkan berubah dari tiga sifatnya (warna,
rasa dan bau), maka hukumnya tetap suci. Sebagai dasaran dari hukum
tersebut yaitu:

i anb 5wyl o LI G0 58 e o0 06 4B S Lo LY

[orte oot ol55] 2,

} Departemen Agama, A/-Qur’an Dan Terjemabannys, 157.

4 Abdul Azis Dahlan, Epsiklopedi Hukum Islam, Jilid 2, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve,
2006), 523.

5 Abdul Mannan, Figih Lintas Madzab , jilid 1, (Kediri: PP. Al Falah Ploso, 2007), 4-6.
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Nabi SAW bersabda: “Air adalah sesuatu yang suci dan tidak dapat menjadi
najis dengan bercampur sesuatu, kecuali warna, rasa, baunya berubah.”(HR.
Ibnu Majah).

Dan dijelaskan pula dalam kaidah figih berikut:®
4027 .27 .. ofs.8.8...07 . %2
Sk sl el g s

Setiap air yang tidak berubah salah satu sifatnya, maka air tersebut adalah suci.

Dilihat dari proses pemakaian obat yakni sebelum obat tersebut
digunakan ditambahkan air yang banyak, sechingga menyebabkan
kenajisannya tidak terlihat, terasa dan tercium. Sebagaimana pendapat Imam

Syafi’i, Inam Hambali dan Hanafi berdasarkan pada sabda Rasulullah SAW:

22 8 0 8L
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Nabi SAW bersabda: “Apabila air itu mencapai dua ku//ah maka tidak ada
sesuatu yang menjadikan najis.”(HR. Abu Daud).

Berdasarkan hadis terscbut dapat diambil kesimpulan bahwa air yang
suci meskipun bercampur dengan sesuatu yang najis, selama air tersebut
berkadar dua kullal aiau lebih tiduk ada sesualu yang dapal merubah
kesuciannya. Dan kebalikannya apabila air yang bercampur dengan najis
tersebut berkadar kurang dari dua ku//ah maka air tersebut dianggap najis.

Dalam permasalahan penggunaan obat dan praktek pengembangan

kentang transgenik di Desa Kamulan berdasarkan riwayat Abu Abdul Mu’thi

S Ahmad Djazuli, Kaidah-kaidah Fikib, (Jakarta: Kencana, 2007), 10.
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Muhammad Ibn Umar Ibn Ali Nawawi dalam kitab Nihqyatuz Zain halaman

225, yang berbunyi:

& 4
P’
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Dijelaskan bahwa penggunaan pupuk kandang adalah halal selama
tidak ada pupuk jenis lain, sedangkan apabila ada pupuk jenis lainnya maka
penggunaan pupuk kandang tersebut hukumnya makruh, adapun jika telah
tetap kebaikannya secara adat atau kebiasaan memelihara dengan kotoran
maka tidak dimakruhkan.’

Dengan demikian hukum penggunaan pankreas babi dalam praktek

pengembangan kentang transgenik dengan microinjection adalah boleh untuk

dilakukan. Karena hukum asal dari kentang itu sendiri adalah halal.

. Hukum Mengkonsumsi Kentang Hasil Pengembangan kentang transgenik
dengan microinjection di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek

Kentang yang dihasilkan dari pengembangan kentang transgenik
dengan microinjection yang dilakukan oleh penduduk desa Kamulan
Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek yang diketahui bahwa proses

pembuatan obat microinjection mengandung pankreas babi.

7 Abu Abdul Muthi’ Muhammad Ibn Umar, Nihayatuz Zain, (Surabaya: Al-Hidayah, tt), 225.
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Dalam hukum Islam mengenai halal haram makanan, binatang babi
termasuk hewan darat yang haram untuk dimakan, sebagaimana firman Allah

dalam QS. al-Baqarah ayat 173:

* 853w el 5yl s (0T AT Ll 155 )

4

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.’

Penduduk Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek
mayoritas beragama Islam. Kentang ini sudah lama menjadi makanan khas
penduduk desa Kamulan dan diproduksi menjadi kripik, sejak tahun 2005
dimana saat itu ditemukannya obat untuk pengembangan kentang transgenik
ini, dan sejak saat itu hingga sekarang para penduduk memakan hasil
pertanian kentang transgenik dengan microinjection aman tanpa takut akan
suatu penyakit akibat proses pengembangan kentang transgenik. Dengan
tidak ditemukan suatu penyakit yang diakibatkan dari memakan termasuk
makanan yang berkategori fayyib atau baik untuk dikonsumsi karena tidak
mengandung suatu kemadaratan bagi yang memakannya. Karena
sesungguhnya Allah membolehkan segala makanan yang baik dan
mengharamkan segala yang buruk. Sebagaimana firman Allah SWT dalam

QS. al-A’raf ayat 157, berikut:

8 > Al-Qur'an, 2:173.
® Departemen Agama, A/-Qur’an Dan T. erjemahannya, 225.
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Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi
mereka segala yang buruk."’

Dalam pengkonsumsian hasil kentang transgenik barang yang halal
dan haram keduanya bercampur menjadi suatu buah kentang yang besar dan
kualitas yang baik. Hal ini berdasarkan hukum islam tentang
pengkonsumsiannya diillatkan dalam permasalahan tentang hewan yang
memakan kotoran, hewan tersebut halal dan suci tetépi ia memakan barang
yang najis namun tidak hanya itu, ia memakan pula barang yang suci.

Berdasarkan sabda Nabi SAW :

ot ho . .

G o e 5T

Nabi SAW melarang memakan binatang pemakan kotoran manusia dan air
susunya.(HR. At-Tirmudzi)

Jallalah merupakan hewan pemakan barang najis, seperti halnya

apabila tumbuhan diberi obat atau pupuk kotoran, maka sari-sari dari kotoran

dan sari-sari air dalam tanah terserap dalam tumbuh-tumbuhan. Sebagaimana

berdasarkan kaidah usuliyah berikut:'?

#0900 8 _"1 "“,, s04.15° .c°1’
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' Al-Qur’an, 7: 157

! Departemen Agama, A/-Qur’an Dan Terjemahannys, 327.

2 Muslich Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah Pedoman Dasar Dalam Istinbath
Hukum Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), 20.
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Hukum itu mengikuti (berkisar) pada ada dan tidaknya illat.

Dalam kaidah usuliyah tersebut dijelaskan bahwa jika terdapat suatu
amar yang disertai dengan sifat atau syarat maka hukum itu harus
dilaksanakan sesuai dengan illatnya, karena setiap hukum itu mengikuti
illatnya. Dalam hal ini, para ulama’ memastikan tidak haramnya segala
tumbuh-tumbuhan, buah-buahan dan segala macam pepohonan yang disirami
air yang najis, meskipun banyak najis yang digunakan dalam air itu, karena
tidak terdapat padanya tanda kenajisan itu.

Dan sebagaimana yang dinukilkan para sahabat dalam a/-Kifayah dan
diberi illatnya, bahwa najisnya tidak kelihatan dan tidak terdapat baunya
pada tumbuh-tumbuhan itu. Jadi yang dapat dipegang illat itu, apabila ketara
bau-baunya dalam tumbuhan itu maka hukumnya dimakruhkan.

Sedangkan dalam perubahan yang dialami oleh kentang transgenik
dengan microinjection secara kasat mata tidak terdapat perubahan yang
menonjol pada kentang hasil transgenik tersebut, meskipun buah tersebut
lebih besar dari kentang biasa sehingga zat pati dalam kandungan kentang
tersebut meningkat 20%, namun warna rasa dan baunya tidak berubah.

Dan setelah diselidiki lebih lanjut tentang kandungan obat microinjection
yang salah satu komposisinya adalah pankreas babi, diuji dan diselidiki
dalam Laboratorium Penelitian dan Konsultasi Industri di Surabaya tentang

kandungan babi atau senyawa efnre/ yang terdapat pada kentang hasil
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transgenik dengan microinjection dapat diketahui dengan metode
chromatographie test dan media larutan yang digunakan adalah “campuran
etanol bensin”. Hasil laboratorium menyatakan bahwa kandungan babi atau
senyawa cfnre/ dalam kentang hasil transgenik dengan microinjection
tersebut tidak ditemukan (zegative). Maka dapat disimpulkan bahwa hukum
pengkonsumsian kentang hasil transgenik dengan microinjection adalah
halal.

Berdasarkan hukum praktek dan hukum pengkonsumsian diatas
penulis dapat disimpulkan bahwa status hukum kentang hasil transgenik
dengan microinjection adalah halal dan layak untuk dikonsumsi karena tidak
terdapatnya efek bahaya dalam kentang dan tidak ditemukannya kandungan

babi dalam kentang hasil transgenik tersebut.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan kasus tentang pengembangan kentang

transgenik dengan microinjection dan setelah penulis menganalisis dengan

hukum Islam, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

L.

Praktek pengembangan kentang transgenik dengan microinjection
merupakan suatu pengembangan tanaman kentang yang menggunakan
obat hasil teknologi bidang pertanian modern yaitu dengan cara
memasukkan obat yang mengandung pankreas babi dengan penyuntikan
pada tunas bibit kentang yang akan ditanam.

Kentang hasil transgenik dengan microinjection di Desa Kamulan
Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek setelah diselidiki dalam
Laboratorium Penelitian dan Konsultasi Industri di Surabaya tentang
kandungan babi atau senyawa efnre/ yang terdapat pada kentang hasil
transgenik dengan microinjection dapat diketahui dengan metode
chromatographie test dan media larutan yang digunakan adalah campuran
etanol bensin. Hasil laboratorium menyatakan bahwa kandungan babi
atau senyawa cfnre/ dalam kentang hasil transgenik dengan

microinjection tersebut tidak ditemukan (negative).
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3. Berdasarkan hukum praktek dan hukum pengkonsumsian diatas dapat

disimpulkan bahwa status hukum kentang hasil transgenik dengan
microinjection adalah halal dan layak untuk dikonsumsi karena tidak
terdapatnya efek bahaya dalam kentang dan tidak ditemukannya

kandungan babi dalam kentang hasil transgenik tersebut.

B. Saran

1.

Bagi para masyarakat Kamulan, diharapkan untuk lebih semangat dalam
mensosialisasian hasil pertanian tidak hanya dilingkup desa sendiri saja,
agar bidang pertanian didesa Kamulan dapat lebih maju. Dan diharapkan
juga supaya masyarakat desa Kamulan lebih berhati-hati dalam menakar
kadar komposisi obat.

Bagi para petani di desa Kamulan, diharapkan untuk lebih
memperhatikan lagi bahan pangan dan inovasi-inovasi baru dibidang
pertanian, agar tidak terjerumus dalam hal-hal yang subhat (samar-samar)

hukumnya belum jelas.
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